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Meidiasari.R. 2013. Analisis Kesalahan Mahasiswan&ser 5 Jurusan Bahasa Jepang
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri JaKeataun Ajaran 2012/2013 dalam
Penggunaahiosetsu no Setsuzokushi Tada, TadamMottomo

Penelitian yang berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan Hosetsu no Setsuzokus
Tada, TadashidanMottomo pada Mahasiswa Semester 5 Jurusan Bahgsmnge~akultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta Tahuaraly 2012/2013”bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesalahan yang dilakukan sisatantd mempelajarsetsuzokushi tada
tadashj dan mottomodan faktor penyebab terjadinya kesalahan penggusetsuzokushi
tada, tadashidanmottomo.

Metode penelitian yang digunakan adalah metodkrigi$. Populasi pada penelitian
ini adalah mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang UtageMegeri Jakarta, sedangkan sampel
yang digunakan adalah mahasiswa semester 5 kelhgusan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta. Instumen yang digunakan adalalumsin tes dan angket. Tes terdiri dari 30
butir soal objektif dan angket terdiri dari 13 lpytertanyaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pedhasiswaSemester 5 Jurusan
Bahasa Jepanmdgpat diketahui bahwa kesalahan tertinggi terjadiapkata penghuburtgda
untuk permohonanadashiuntuk nasehat, danottomo untuk keinginan dan pengecualian

Faktor penyebab terjadinya kesalahan kata pengiguada, tadashi danmottomo
adalah ketiga kata penghubung tersebut mirip. Séa kesalahan yang bersumber pada si
terdidik seperti cara belajar mahasiswa yang tidaksimal, kurangnya pemahaman materi
kata penghubung tada, tadashi, dan mottomo yanijldimahasiswa.

Solusi yang dapat dilakukan adalah menggunakan deey@mng bervariasi dan
menarik, menerapkan materi dalam percakapan seaargengan teman, dosen atau penutur
aslinya, meningkatkan kesempatan mahasiswa bertaitggunakan kata penghubung tada,
tadashi, dan mottomo baik latihan tertulis maupamgytidak tertulis.

Kata kunci : tingkat kesalahan, kata penghubungada, tadashi, dan mottomo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa-bahasa asing semakin marak dipelajari olabyarakat Indonesia sesuai
dengan semboyan yang tercantum dalam artikel yangisdoleh Ferida Denura di tahun
2012 “dengan menguasai bahasa asing, seseoranggapmrdapat menaklukan dunia”.
Sederhananya dengan bahasa, kebudayaan suatu wapgadiketahui, dipelajari, dan
dikembangkan karena melalui bahasa akan memungkiokang untuk mempelajari adat
istiadat, kebiasaan, dan kebudayaan. Dengan katpdau di zaman sekarang ini memiliki
keterampilan dalam berbahasa asing. Tidak hanyashkalmggris yang telah terlebih dahulu
mendunia, bahasa Jepang pun sekarang ini menjadkndgelajari di Indonesia. Hal ini
terbukti dengan hasil survejhe Japan Foundation terhadap lembaga pendidikhasha
Jepang pada tahun 2009 menyebutkan bahwa pembleddjasa Jepang dari 125 negara di
dunia yang berhasil didata berjumlah 3,651,761 gran

(http://japan05.multiply.com/?&show _interstitial=1&uDari jumlah tersebut, pembelajar

bahasa Jepang di Indonesia menduduki peringkat ket8lah Korea dan Cina, yaitu
sebanyak 716,353 orang. Peringkat ini mengalaming&atan dibanding hasil survei tahun

2006, di mana pembelajar bahasa Jepang di Indotidsida itu menduduki peringkat ke-4.


http://japan05.multiply.com/?&show_interstitial=1&u

Bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa bskayn hal yang mudah untuk
mempelajari dan menguasai bahasa Jepang. Hal uérssllah satunya dipengaruhi
penguasaan bahasa ibu tertentu yang sudah terdialpat dirinya. Terlebih ragam bahasa
ibu di Indonesia sangat banyak. Akan berbeda pehgdari setiap bahasa ibu (bahasa
daerah) dengan penguasaan bahasa Jepangnya, legdepgan bahasa ibu (bahasa
Indonesia). Kesulitan berikutnya adalah ragam hinatiasa Jepang yang banyak seperti
hiragana, katakanadan kanji. Huruf hiragana berjumlah 46 karakter yang mewakili 46
bunyi yang berbeda. Hurlfatakanaberjumlah 46 karakter yang mewakili 46 bunyi juga.
Sedangkan hurukanji sendiri yang terdapat dalam kamui&itwa Jitef) Ishida, 1991:76
dalam Sudjianto, 2007:57 berjumlah 50.000 huruila Eita lihat jumlah huruf itu,
memungkinkan sekali pembelajar bahasa Jepang dnésih mengalami kesulitan, karena

huruf latin yang biasa dipakai hanya berjumlah @éh

Kemudian adalah kesulitan dalam penguasaan kosakbBiaghafal kosakata yang
banyak sangatlah sulit bagi pembelajar bahasa depadahal kosakata merupakan hal yang
diperlukan untuk memahami kalimat bahasa Jepani@inSku bentuk gramatikal bahasa
Indonesia yang berbeda dengan bahasa Jepang. Kemaah kesalahan ragam bahasa, dan
tulisan. Bentuk gramatikal bahasa Jepang yang sémeyheda dengan bahasa Indonesia
inilah yang membuat para pembelajar bahasa Jeggimgy melakukan kesalahan. Sudjianto
(2004 : 148) menjelaskan dalam gramatika bahasangejerdapat sepuluh kelas kata, yaitu
dooshi(verba),l-keiyooshi(ajektiva-i), Na-keiyooshi(ajektiva-na),meishi(nomina),fukushi
(adverbia), kandooshi (interjeksi), setsuzokushikonjungsi), jodooshi (verba bantu), dan

jooshi(partikel).

Setsuzokushidigunakan ketika menghubungkan atau merangkaimislkalimat.
Ketika pemahaman mengenai penggurseiauzokustbaik, maka pembelajar bahasa Jepang

juga akan mengetahui hubungan antar kalimat denkalimat sehingga dapat



menyampaikan informasi dan menerima informasi dergak juga.Setsuzokushsendiri
sangatlah tidak sedikit jumlahnya. Di antaranya &0a¢1989: 156-157) dalam Sudjianto
(2007:170) membagi menjadi:

1. Heiretsu no setsuzokugimenyatakan hubungan yang setara)

2. Gyakusetsu no setsuzoku@henyatakan pertentangan),

3. Junsetsu no setsuzokugmenyatakan hasil, akibat atau kesimpulan)

4. Tenka no setsuzokugmenyatakan hubungan)

5. Hosetsu no setsuzokughienambahkan penjelasan)

6. Sentaku no setsuzokusghienyatakan pilihan)

7. Tenkan no setsuzokughlmengganti atau mengubah pokok pembicaraan)

Ditambah lagi setsuzokushtidak dapat dipadankan dalam bahasa Indonesia satu
persatu. Oleh karena itu tidak mudah bagi pembelagdhasa Jepang untuk memahami
setsuzokushsatu persatu secara detail dengan jumlahnya yeamgas banyak itu. Untuk itu
diperlukanlah pemahaman yang mendetail mengenajgo@aansetsuzokushiDi antara
jenis setsuzokushyang banyak itu terdapaetsuzokushyang dipakai ketika menambahkan
penjelasan atau rincian yang berkenaan dengantsegaag ada pada bagian sebelumnya
atau disebut jughosetsu no setsuzokusBetsuzokushjang termasuk ke dalam golongan ini
yaitu tsumari, sunawachi, tatoeba, nazenara, nantonaréddashi, tada danmottomo Di
antara contolhosetsu no setsuzokushi tada, tadashidanmottomoyang akan dijadikan

bahan penelitian oleh penulis.

Bahan pertimbangan kenapa penulis mensétsuzokushi tada, tadaskianmottomo
dikarenakan sebelumnya sudah melakukan survey bemipa wawancara terhadap 20
mahasiswa bahasa Jepang semester 5 pada UnivéNsigesi Jakarta. Berdasarkan hasil
survey wawancara yang dilakukan masih banyak mshasyang bingung dan ragu-ragu

dalam membedakan penggunasetsuzokushi tada, tadashdan mottomoitu. Padahal



sebelum melakukan tes wawancara awal, mahasiswasssmmb ini sudah mempelajari
setsuzokushi tada, tadastian mottomoini di kelas, kemungkinan tidak ada lagi terjadi
kesalahan dan ragu-ragu ketika menggunasatsuzokushi tada, tadastdan mottomo

Namun demikian, masih ada yang melakukan kesalhs@but.

Sekilas bila tidak teliti ketika memahami fungsridaasing-masingetsuzokushi tada,
tadashj danmottomoakan keliru dalam menyambungkan kalimat. Contolardakalimat

sebagai berikut:

- BHEAITEVVTT XK. EREABOBHERCODRFNENTEEA

&Ko (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 29)
Setiap hari boleh keluar. Hanya saja ketika jamanaiarus di rumah.

. SEOFANILLTER, Bo&6. FMESHDOLDB UMM, (C

hukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)
Saya bisa mengerjakan tes kali ini. Hanya saja ndiibgkan dengan soal
sebelumnya lebih mudah.

- REREMAREETT. L. ARENMRBDOEZEE. NEBIMAEETT.

(Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)
Hari senin tutup. Hanya saja kalau hari senin maap hari libur nasional maka
hari selasa tutup.

Ketiga setsuzokushiersebut sama-sama berfungsi untuk menghubunghkian dua
kalimat untuk menambahkan info pembicaraan darimdl sebelumnya. Namun dalam
aturan bahasa Jepang walaupun mempunyai perarsgar@gsebagiosetsu no setsuzokushi
terdapat perbedaan dalam pemakaiannya yang jugadiesakan melalui nuansa dan rasa
dalam kalimat.Tada, tadashidan mottomo mempunyai kemiripan arti kalau dibahasa
Indonesiakan. Ketiganya bisa diartikan “hanya sdgi bisa saling menggantikan satu sama

lain di dalam kalimat, tentunya dengan syarat dgarikuan tertentu.

Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana Kemalpenggunaasetsuzokushi
tada, mottompdantadashijuga untuk meminimalisir permasalahan tersebutaraénulis

akan meneliti kesalahan mahasiswa semester 5 duBsssa Jepang Fakultas Bahasa dan



Seni Universitas Negeri Jakarta Tahun Ajaran 20023 dalam Penggunaa&tosetsu no

Setsuzokuslhada, tadashi, dan mottorho

B. Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, masalah-masalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesalahan penggunaatsuzokushi tada, tadashidan mottomoyang
dilakukan oleh mahasiswa semester 5 Tahun Ajard2/2013 Jurusan Bahasa Jepang
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri J&karta

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya késal penggunaaretsuzokushi tada,
tadashi,danmottom@

Penelitian ini dibatasi hanya pada permasalaham y@erkaitan dengan kesalahan
mahasiswa semester 5 Tahun Ajaran 2012/2013 JuBmslaasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta dalam membedakan penggunsetsuzokushi tada, tadasldan mottomo Jenis
kesalahan yang akan dianalisis merupakan jenisldtesa yang tergolong pada jenis
kesalahan kompetensi ataoror yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengena
kaidah berbahasa, biasanya disebut juga keselabapetensi, dengan kata lain terjadi
kesalahan berbahasa akibat penutur menggunakaahkb@hasa yang salah, dikarenakan

terpengaruh oleh bahasa ibu.

Data yang dianalisis bersumber dari hasil tes lterigang mencakup soal-soal tata
bahasa Jepang dari berbagai media pembelajaramadainChuukyuu Nihongo Bunpou 20
Pointo, New Approach Japanese Intermediate Cousst¢suzokushi, Setsuzo no Hyougen,

Jurnal danSetsuzokushi no Tsukaikata

C. Tujuan Penelitian



Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu untuk meadean data empiris mengenai 2
hal, antara lain:

1. Untuk mengetahui persentase tingkat kesalahan peaggzetsuzokushi tada, tadashi,
dan mottomoyang dilakukan oleh mahasiswa semester 5 Tahuma®\j2012/2013
Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Searsitais Negeri Jakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkanadinya kesalahan
penggunaazetsuzokushi tada, tadastignmottomo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat seeangtis dan praktis.

1. Secara teoretis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat metkderkonstribusi terhadap
pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang, khuswkgen kajian kesalahan

penggunaan bahasa oleh pembelajar.

2. Secara praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapanbefaat bagi pelajar dan pengajar
a. Bagi pembelajar
= Dapat mengukur kemampuan diri.
= Meningkatkan hasil belajar dan pemahaman mengeatsuzokushi
tada, tadashidanmottomo.
= Meningkatkan ketelitian sehingga tidak melakukarsakehan dalam
penggunaagetsuzokushi tada, tadastignmottomo.
b. Bagi pengajar
= Menjadi bahan evaluasi serta masukan bagi para agngintuk

memilih, menyajikan, serta menyusun metode danikegengajaran



yang sesuai untuk pemantapan masetsuzokushi tada, tadasliian

mottomo.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Analisis Kesalahan
a.Pengertian Analisis Kesalahan

Dalam pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asingkali pembelajar melakukan
kesalahan-kesalahan seperti kesalahan dalam bgrdaoiatikal. Pateda menjelaskan bahwa
analisis kesalahan itu lebih ditekankan pada prbségar bahasa kedua atau bahasa asing,
maka analisis bahasa berobjekkan bahasa pembgaj@rsedang mempelajari bahasa kedua
atau bahasa asing (1989:35). Pernyataan ini selumgjan pendapat Tarigan, Richards &
Sampson (1974:3-8) dalam Utari (1994:5) mengatakintujuh faktor penyebab kesalahan

berbahasa yang dibuat oleh pelajar bahasa kedua, ya

1. Pengalihan Bahasadnguage Transfér
Pembelajar sering mencerminkan pengalihan unswrribeghasa ibu ketika membuat
kalimat dalam bahasa kedua dikarenakan pembelajasihmbelum mampu

mengungkapkan ide-ide ke dalam bahasa kedua deegapurna.
2. Pengalihan Bahasa itu Sendinttalingual Interferencg
Maksudnya pengalihan bahasa itu sendiri yakni kbsail-kesalahan

karena generalisasi yang salah dalam proses balaejagajar bahasa kedua.

3. Situasi Sosiolinguistik



Peranan bahasa kedua yang ditinjau dari keperliebaHasaan seseorang, dan

seberapa banyak motivasinya untuk mempelajari.

. Modalitas
Seberapa banyak pembelajar menggunakan dan memdéfghdan ejaan) bahasa

kedua tersebut.

. Usia

Usia anak-anak dibanding usia dewasa lebih cefatndamenguasai bahasa kedua.

. Kurang stabilitasnya “antarbahasa” seseorang
Setiap individu dalam memperoleh bahasa kedua 8arkatu sama lainnya, dan
dapat dipastikan juga kesalahan-kesalahan dalaemstsunyi, sistem morfologi, kosa

kata, dan sintaksis setiap individu juga berbeda.

. Hirarki kesukaran yang “semesta” universal
Dalam sistem bahasa kedua mungkin ada butir-baigymemang sulit dipelajari

oleh pembelajar bahasa kedua, apapun latar belgkeanbelajar itu.

Kemudian Tarigan (2011:61) juga mengutip pernyatalia (1986:296) bahwa analisis

kesalahan merupakan suatu prosedur kerja yang thigsaakan oleh para peneliti dan guru

bahasa. Prosedur tersebut meliputi pengumpulaneapgngidentifikasian kesalahan yang

terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan, peifdédsian kesalahan berdasarkan

penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaefrkeseriusan kesalahan itu. Oleh karena

itu sangat diperlukan penelitian mengenai anaksisalahan ini sejalan dengan pendapat

Nanik (2010:17) yaitu semakin tinggi kuantitas Kekan berbahasa, maka semakin rendah

tujuan pengajaran bahasa yang dapat tercapai sehpeylu untuk memperbaiki kesalahan

yang dilakukan siswa agar proses belajar mengajakil.



b. Tujuan Analisis Kesalahan

Menurut Tarigan (1995:77) tujuan analisis kesalabarbahasa terbagi dua, pertama
bersifat aplikatif dan yang kedua bersifat teorefigjuan aplikatif untuk memperbaiki dan
mengurangi kesalahan para pembelajar. Sedangkak tujuan teoretisnya adalah untuk
menyusun atau mengembangkan teori penjelasan nmangenformansi siswa. Dengan

bahasa lain Tarigan (2011 : 61) menjelaskan tujizananalisis kesalahan sebagai berikut:

* Menentukan urutan bahan penyajian di kelas
* Menentukan urutan jenjang relatif penekanan, pasgal, dan latihan bahan
yang diajarkan
* Merencanakan latihan dan pengajaran remedial.
* Memilih bagian pengujian kemahiran siswa
Tujuan dari analisis di atas dapat dirincikan I&grtama-tama pengajar memilih urutan

penyajian butir-butir materi yang akan diajarkarkelas, serta penetuan buku teks yang akan
dipakai. Kedua, penentuan urutan jenjang materiamaéri yang mudah sampai ke yang
sukar dan penekanan materi di bagian-bagian b&mteryang dianggap penting dan sulit.
Kemudian mengadakan latihan, jika ada pembelajag yaidak memenuhi target dapat
merencanakan waktu remedial. Terakhir mengadakdan ukemampuan kemabhiran
pembelajar secara keseluruhan. Oleh karena itusen&ksalahan bila disimpulkan secara
umum bermanfaat bagi pengajar sebagai bahan unijaklikdn sebagai tolak ukur
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berikutnya. Pahta sesuai dengan Pateda (1989 : 37)

yaitu guru dapat merencanakan pengajaran remeatiain@nentukan bahan yang diujikan.
2. Mistake dan Error

Ketika kita membicarakan kesalahan berbahasa,tikitgé lupa dengan istilamistake

danerror. Istilah mistakesering juga kita gunakan dengan kata kekeliruadamsgkan kata



error dengan istilah kesalahan. Corder dalam Tariga851943) juga membagi kesalahan

dalam berbahasa, yaitu:

1. Mistakes
Kesalahan ini terjadi karena faktor keletihan, lkdian, dan kurangnya perhatian,

biasanya disebut juga kesalahan performansi.

2. Errors
Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya pengetamemgenai kaidah berbahasa,

biasanya disebut juga kesalahan kompetensi.

Untuk lebih jelasnya perbedaan antara mistake dan &an dijelaskan dalam tabel:

Tabel 2.1 PerbedadvistakedanErrors

KATEGORI | KESALAHAN/ KEKELIRUAN/

ERRORS MISTAKE

Sudut Pandang

1. Sumber Kompetensi Performansi

2. Sifat Sistematis Tidak Sistematis

3. Durasi Agak lama Sementara

4. Sistem Linguistik Belum dikuasai Sudah dikuasai

5. Hasil Penyimpangan Penyimpangan

6. Perbaikan Dibantu oleh  guru} Siswa sendiri: pemusatan
latihan, pengajaranperhatian
remedial.

Setelah melihat dari tabel perbedaan itu, maka lpleakan menganalisis kesalahan
setsuzokushiada, tadashidanmottomopada mahasiswa semester 5 Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta Tahun Ajaran 2012/20H8salahan yang dimaksud adalah

kesalahan kompetengr(ors).



B. Kategori
1. Setsuzokushi

a. Pengertiasetsuzokushi

EBHAFTOALD—D, DD LSDRVBEIET. TACEST. TDEE%
% L&T, (Kindaichi, 1989, 553)

Setsuzokusladalah salah satu kelas kata yang dalam panggoyeaisa berdiri sendiri dan
tidak mengalami perubahan, menggabungkan awal &atiengan akhir kalimat dan
menunjukan hubungan antara kedua kalimat tersebut.

EHEA(TOALDLD U, KDECLSETDVCLSIDTH. SAED.
8, X. XONASTUEEDREDRBICTET. DEDSLPEDIUDIF. LWAHU &
DFEBAZT L ODRARZ CANASTNDIIETZEE DI CTHD. (Ogawa, 1985, 568)

Setsuzokushmerupakan salah satu jenis kelas kata dalam balegsmng yang digunakan
untuk menggabungkan dua kata atau lebih, klausgateklausa, dimana penggabungan
tersebut untuk menunjukan hubungan antara isi yragk&alimat pertama dengan kedua,
juga berfungsi untuk mengmbangkan kalimat yangngikaikan oleh setsuzokushi tersebut.

Sudjianto (2007:170) mengatakan balsetsuzokushinerupakan kelas kata yang tidak
dapat mengalami perubahan, tidak dapat menjadekubpjek, predikat maupun kata yang

menerangkan kata lain.
b. JenisSetsuzokushi

Masao (1989: 156-157) dalam Sudjianto (2007:170mbsgi setsuzokushmenjadi
tujuh macamyakni heiretsu no setsuzokushi, gyakusetsu no zeddsshi, junsestsu no
setsuzokushi, tenka no setsuzokushi, hosetsu sursktishi, sentaku no setsuzokughn

tankan no setsuzokusteperti berikut ini.

1) Heiretsu no setsuzokuslyaitu setsuzokushjyang menyatakan hubungan yang setara.

Setsuzokushjang termasuk kelompok ini misalngeata, oyobidannarabi.



a. BBKXUBOZANEZ, (Pengantar Linguistik Jepang,2007,171)
Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua shidkating.
b. AFELWLMCRIE LT, £EBESNSEBHODI NN DI, (Pengantar

Linguistik Jepang,2007,171)
A sudah belajar dengan sungguh-sungguh. Selabeimain juga tidak lupa.

2) Gyakusetsu no setsuzokysjaitu setsuzokushyang dipakai pada saat menunjukkan
sesuatu yang ada pada bagian berikutnya yang seakai, tidak pantas, atau
bertentangan dengan sesuatu yang ada pada babelnnseya.Setsuzokushyang
termasuk kelompok ini misalnydaga, ga, shikamo, shikashi, tadashi, keredo (mo),
dakedo, demo, desu ga, tokoro ga, towa ie, soramargmreni, shitemodan

mottomo.

a. BRtE®Hz, THE. £EBEo 7. (Pengantar Linguistik Bahasa

Jepang,2007,172)
Sudah bangun. Tetapi tidur lagi.

b. BAHEUZ. NTE., R EFWRIRAMDTE. (Pengantar Linguistik

Bahasa Jepang,2007,172)
Sudah berusaha. Tetapi tidak berhasil.

3) Junsetsu no setsuzokuskaitu setsuzokushyang dipakai pada saat menunjukkan
hasil, akibat, atau kesimpulan yang ada pada badgekutnya bagi sesuatu yang ada
pada bagian sebelumnya yang menjadi sebab-sebabaktsannyaSetsuzokushi
yang termasuk kelompok ini misalnytakara, sorede, soreyue, yueni, shitagatte,

sokode, suruto, soosurutansooshite.

a. 55U\, ITHh5. AalFfzdE, (Pengantar Linguistik Bahasa
Jepang,2007,172)
Lemah ya. Oleh sebab itu kalah.

b. HNE>D, WXIC. HNHD. (Pengantar Linguistik Bahasa

Jepang,2007,172)
Kita berfikir. Karena itu kita ada.




4) Tenka no setsuzokuslyaitu setsuzokushyang menyatakan hubunga®etsuzokushi
yang termasuk kelompok ini misalnysoshite, sorekara, katsu, sonoue, soreni,

awasete, sarani, nao, tsugini, shikamo, omalgammashite.

a. Kfz. €UT. K<R7. (Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, 2007, 172)
Datang. Lalu melihatnya dengan baik.

b. (ESRNVELNADTER, ZNUC, BETBEHULKIRDTE/Z. (Pengantar

Linguistik Bahasa Jepang, 2007, 172)
Perut saya sangat lapar. Selain itu, cuaca dingirspmakin hebat.

5) Hosetsu no setsuzokusKaitu setsuzokushyang dipakai pada saat menambahkan
penjelasan atau rincian berkenaan dengan sesuajuagia pada bagian sebelumnya.
Setsuzokushyang termasuk kelompok ini misalnyaumari, sunawachi, tatoeba,

nazenara, nantonareba, tadastianmottomo.

a. EXDDDROHANIZ. DED. BA TR EVWDERAZLK. (Penga

ntar Linguistik Bahasa Jepang, 2007, 173)
Jiwa berdikari itu penting. Yaitu, pemikiran untokelakukan sesuatu oleh diri
sendiri.

b. HFARITSARLK. IEEXE, BBEE. CZICWBEFASNER. (Penga

ntar Linguistik Bahasa Jepang, 2007, 173)
Semuanya pergi. Misalnya kamu, saya, dan semug gearg ada di sini.

6) Sentaku no setsuzokushgitu setsuzokushyang menyatakan piliharSetsuzokushi

yang termasuk kelompok ini misalngaatawa, aruiwa, soretomaannaishiwa.

a. RNOFEFZHFDTEL .. (Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, 2007, 173)
Menulis dengan bolpoin atau pensil.

7) Tenkan no setsuzokuslyaitu setsuzokushyang dipakai pada saat mengganti atau
mengubah pokok pembicarag®etsuzokushyang termasuk kelompok ini misalnya

sate, tokorode, tokini, tsugirdandewa



a. FAUDELLVDE, &ECABT, &> LM% (Pengantar Linguistik

Bahasa Jepang, 2007, 173)
Segala sesuatunya berjalan dengan lancar. Tetapijlia....

2. Setsuzokushilrada, Tadashi, dan Mottomo

Di dalam bukuSetsuzokushi no Tsukaikdt&bih dijelaskan lagi mengenai bagian dari

hosetsu no setsuzokusyritu:

1) Tadashi
Tadashidigunakan ketika menyambungkan kalimat dengan lejiemak kalimat
dengan anak kalimat yang dipakai saat mengemukaieltecualian dan
keistimewaan yang telah dikemukakan dalam kalireBelkimnya, juga dipakai

pada waktu mengemukakan syarat yang luar biasdofon

EMEENEFETESTEFR,, ZZEURTERIZ.

(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 30)
Saya tidak suka dengan binatang, hanya saja katangsaya suka.

Tadashiberbeda dengatada, tidak selalu diikuti oleh penilaian yang sebajian

(penilaian yang bertentangan). Contoh:

& UTZ (AL RDEBDIZ DTSR, TZIZL. MDD AIFBREET
([CHTLK< BT &L (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 30)

Besok tidak ada kelas karena persiapan festivalayamd Hanya saja
penanggungjawab harus hadir jam 8.

B UTIEERN TR O TZBLIWINES. IZRURTLR— bz
MIRFNULTIR SRV, (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 31)

Besok boleh tidak datang ke sekolah, hanya sajagshaenyelesaikan laporan di
rumah.



2)

Tadashidalam hal ini bisa diganti dengtada

Mottomo
Mottomo digunakan ketika menyambungkan kalimat dengammilipada saat
menetapkan kesimpulan, menurut syarat dan menambdtékecualian tentang

hal yang dikatakan pada kalimat sebelumnya. Contoh:

CDT—TZEW TR I NTREBRFEN LFICRDL. B EBHIS
(FpDh'. (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 31)

Kalau belajar dari mendengar rekaman ini maka l@alaggris percakapannya
akan mahir. Walaupun ada pengecualian.

Mottono dapat digantikan olehadashj tetapi tidak selalutadashi dapat

digantikan olehmottomo Contoh:

BTENTIT D> TEVWNK. B2 EEHNWTITKDRULWRS, 17D TIELY
UMFTRUN, (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 31)

Pergi untuk bermain boleh. Hanya saja tidak peegigan jalan kaki.
Mottomodi sini bisa diganti dengaadashi
BNTIT D TEWVNK, T UFEWNWTITEREL), (Setsuzokushi no

Tsukaikata, 1979, 31)
Pergi untuk bermain boleh. Hanya saja pergilah denglan kaki.

Tadashi ini tidak bisa diganti denganmottom@ karena mottomo ini
menyambungkan kalimat seolah-olah membantah hab ydikatakan pada

kalimat yang sebelumnya.

3) Tada



Tada digunakan ketika menyambungkan kalimat dengan ledjimnak kalimat
dengan anak kalimat ketika mengemukakan penilai@mgy sebaliknya
(kekeculian dan keistimewaan) terhadap hal-hal ydikgmukakan pada kalimat

sebelumnya.

Contoh:

BHEMNITEVWTI K. EEEBBOREERICORINENTEE
Ao (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979) 29

Setiap hari boleh keluar rumah. Hanya saja padaunakn makan sebaiknya di
rumah.

Selanjutnya di dalam bukChukyuu Nihongo Bunpoyuga dijelaskan mengenai

setsuzokushi tadasdanmottomo

1. Tadashi
HIDX (CHIDEE & UTEREFPHINZFITINZ DA< . BHNMZE T
f£5, (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141
Tadashidigunakan ketika menyatakan syarat dan pengecouatituk menambahkan
info pada kalimat sebelumnya. Digunakan pada seaegaskan.
Contoh:
AERFMAETT. L. ABENREHDBZSE. KEBHHIYAEBETT ., (Ch
ukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141

Hari senin tutup. Hanya saja kalau hari senin & libur besar, maka hari selasanya
tutup.

2. Mottomo BIDIZICHIDNCEPDHIRETIEZE I 2h'c<. (Chukyuu Nihongo
Bunpou, 2007, 141
Mottomodigunakan untuk meralat bagian kalimat denganmatlsebelumnya.
Contoh:
DIZULOEIKFEE., EWPILOBEZLKIEmEO>TLET. E0&E. 1BHT

EZ1ETIFE. (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, )41

Hobi saya memotret. Saya sering mengambil foto ggrdan bunga. Hanya saja baru
berlangsung 1 tahunan ini.



Kemudian di dalam buksetsuzokusHhil998, 109)uga dijelaskan mengenai:

1. Tada

EE. LALEVWSE, BIXORBICEXRT, ChEFHEES EVSRES
N&HB. (Setsuzokushi, 1998, 109)

Tada bisa juga diartikan dengahikasi(tetapi). Jika dibandingkan dengan isi kalimat
sebelumnya ada perasaan yang berbeda dengan ksdibedtimnya.

ContohfEDES C EFME> TV, £, SHBENFTFLELSEBEEN D
7%\, (Setsuzokushi, 1998, 109)

Apa yang dikatakan oleh perempuan itu tidak salakapi karena penjelasannya tidak
jelas maka sedikit orang yang memahaminya.

Di dalam bukuNew Approach Japanese Pre-Advanced Codijgbaskan:

1. Tada

FITRODDINERAEZRBDIEET. —DHL)ES. (New Approach Japanese
Pre-Advanced Course, 2007,)84
Menyetujui kalimat yang sebelumnya, tapi hanya geira

o B BRENHDDZEZMITINR D,
Menambahkan masalah dan pengecualian.
« JFRULTELWZEZMHFITMNZ S,

Ingin menambahkan pemberitahuan/peringatan.

A (EERTWEREIT)DIZR) L FRRRDAE. (... T21F)

Pengecualian: dalam kalimitda mite itadake desypemakaiartadadi sini berbeda,

tada...dakeberarti “cuma”.

Contoh:
RRDVEDNVVWART TN, EEEEN S L > EEVA U RN

TU& DM (New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 2007, 84

Bukunya bagus, hanya saja harganya mahal ya.



2. Tadashi

FIHMIRBEIBRERANT(ENT), TNUDVWTHEFGGEHF)
MEREE LIRVK DI, (New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 2007, 84

Untuk mengutarakan bagian yang menjadi pusat pertampaya pendengar atau
pembaca tidak salah paham.

o EHA. BStEITINR D,

Menambahkan penjelasan dan pengecualian.
o FHFZEMITIMAD.

Menambahkan kondisi/syarat.

STEERTHEVERIR.

Dalam bahasa tulisan termasuk ungkapan yang keras.
Contoh:

KREEH - mEAER ZIZUAEBAREDZS (I NEHET D, (New Approach

Japanese Pre-Advanced Course, 200y, 84

Hari libur: setiap minggu hari senin. Hanya sajaudibur hari senin, hari selasa libur.

3. Mottomo

FIHIRBERZRANT(BEUVT)., TNUCDVWTHEHEFGEGHF)
MERAELIRK S IC, (New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 20D7, 84

Untuk mengutarakan bagian yang menjadi pusat partssupaya pendengar atau
pembaca tidak salah paham.

o FREA. BN EITIIR S,

Menambahkan penjelasan dan pengecualian.
o RMHFEMITNMZD.

Menambahkan kondisi/syarat.



7
(T2lZU) EEIIMUTVD N, (FZlZL)IFEETEEN T, A RITNERSIR
CEEMEERICMHITIMA D EVDBSICEONS.

Pengecualianmottomo mirip dengantadashi Tadashi adalah untuk bahasa
tulisan, sesuatu yang harus disampaikan secaria past

(B2 EB)FFEUSENT, A, Ao RAFZEIIRIDENDIBEIC
ZX 3.

Mottomoadalah untuk bahasa lisan, melampirkan atau meaiakah penjelasan,
pengecualian yang ringan-ringan saja.

LTeht o TXRORBE(-DY I~ E. )
DEDC1IRBD T ENE L BFCHERZH UEDGHT I DXICIHMEON
1R (—B)EWVWDBHRD(EDE) E(FHIDEE,

Oleh karena itu merupakan ungkap@ernyataariidak seperti yang ditunjukkan
dalam banyak ungkaparga /~kedd, untuk mengeluarkan instruksi/petunjuk
kepada lawan bicara tidak menggunakan perirt&sttomoyang berarti paling
itu kata-kata yang berbeda.

Contoh:

ZDRSYDOBREERNSBE—TZOTZEDE. B2 EESATDIHEZM

ABFEODTVBDIENSHAESZIEHATTN . (New Approach Japanese Pre-

Advanced Course, 2007, 126

Rating pemirsa drama ini setiap minggu mendudukigi@ertama. Hanya saja karena
pemainnya 4 orang adalah artis terkenal sekardnilgquag wajar yaw ajar saja.

Di dalam bukuSetsuzoku no Hyougg@ma dijelaskan mengenai:

1. Tada



B &R, XEXZDIRLS, BIXZ—IGROIINS. DI OB ERERRE

ZHELZD., ROFEHICEVNRATZED T D, RFICIFRHFOREICR T BT

AANRARSND Z ENEL), (setsuzoku no hyougen, 1988, 113)

Menyambungkan kalimat dengan kalimat, frase dendease. Menambahkan
pembicaraan mengenai kekecualian dan masalah tetapa sedikit, sambil menyetujui
sebagian kalimat sebelumnya. Sebagai persyaratagakaadalah mengemukakan

penilaian yang sebaliknya terhadap isi kalimat kebeya.

Contoh kalimat:

BABHVNSI TN, FRER R T I,

(Setsuzoku no Hyougen,114)

Barangnya bagus ya, tapi yang jadi masalah adalajahya.

WRTIT> TEVWNWTT &Ko ERESHETICEE> TETR.

(Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Pergi untuk bermain boleh. Hanya saja pulang saémya.

BEMERBEEHLABN, EERMNSRVDNECEI T,

(Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Bangunan dan lingkungannya tidak sempurna. Harjgeds&at dari stasiun.



EIRT BB D ERDS. LRBRAMENINBRESS.,

(Setsuzoku no Hyougen, 1988,114)

Saya pikir ada cara untuk memperbaikinya. Hanya senghabiskan banyak biaya.

. Tadashi

X EXE DR, BITHATZC E(T, FERRERA. &, AIIhe Ea B8R

[CDINIRD. BELSUVG. (Setsuzoku no Hyougen, 1988,114)

Menyambungkan kalimat dengan kalimat. Menambahlarg@cualian, kondisi objektif
dan penjelasan tambahan yang telah disebutkan kedilaat sebelumnya. Merupakan

kata yang keras.

Contoh kalimat:

HEE&E., LRU=1THBmKRED. (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Penerimaan pegawai. Hanya saja di bawah usia 85.tah

HIEB(HMAEE. 2 UAEBABDES(FNEHZAREEE I D, (Setsuzoku no

Hyougen, 1988, 114)

Hari senin hari libur, hanya saja kalau hari sdvan libur maka hari selasa liburnya.

HMEFBEETH D, ZIEUTIRETIC)/D I &L (Setsuzoku no Hyougen, 1988,

114)

Perginya gratis. Hanya saja pulangnya jam 10.



BIETESEBVWCANBETY, REURDSNICBBERE—DTHEEDS

RO IEIZE(IKIETY . (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Siapa yang datang lebih awal akan menang. Hangskalu ada satu bagian yang tidak

terlewati didiskualifikasi.

. Mottomo

X EXEDIRL, BITIRARTZSERCDWNT, FFPOFIRZDIZO. HlstExR

LIZDUT. BRMICIBIET D (BDFEDEDDHISNARNDITTIFIRWNY)

EVVDER, BODOXICERBIFER IR, (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Menyambungkan kalimat dengan kalimat. Meralat badgalimat yang menunjukkan
pengecualian, menempatkan batasan pada kondisi tgdaly dikatakan pada kalimat
sebelumnya. Artinya bukan tanpa kecuali. Tidak ldggnakan untuk perintah pada

kalimat setelahnya.

Contoh kalimat:

WEITSPRENETEDFW. BoEBT=mET/NUCWEEDSEMNS,

BIZOERRLEN....... » (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 114)

Dia pintar bahasa Perancis. Hanya saja karenaedgaé di Bali sampai umur 13 tahun,

jelaslah...



BHEETHED> CLWEI, EO EEHERITEREAN.

(Setsuzoku no Hyougen, 1988,115)

Setiap hari melewati kereta. Hanya saja hari sedatk pergi.

REFT-—OV/INTCSERBO>TVET ., EoEBBENTENEDIETT
M. (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 115)

Tahun depan ingin pergi ke Eropa. Hanya saja biaeu ada uang.

IWZEHLDEFAEBIHRTINR, EOEBXKIRICBELDEIIFTE. ... (Setsuzoku

no Hyougen, 1988, 115)

Berjalan di gunung adalah hal yang menyegarkan afzpun._Hanya saja tergantung

cuacanya.

3. Penggunaaretsuzokushi Tada, Tadashi dan Mottomo
3.1 E

BLIBFOFRFE(CH I D

Kata sambungadadigunakan untuk menyangkal lawan bicara seperth gadtoh
kalimat berikut:
Contoh kalimat:
o (BHOFERBDT RS 1—X%&RIRMN5) (Hosoku no Setsuzokushi
[tada] [tadashi], 2005, 86)
(Sambil melihat-lihat sepatu tenis produk terbafush perusahaan)

KE(FCEH> TR FHRETIMN?LMTIN, )
Produk barukah? Bagus ya..



HMER. CORBCHMUT. DFFMORIIC SRNTENTSH
B, FORHFIRDFVARSS, )

Tapi, pada bidang ini perusahaan saya agak tertadibanding perusahaan
lain, untuk penjualannya cukup bersaing.

o (REBEDRESICDULIT) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 20@5, 8
(Pesona seorang aktris)
PMHBANICARRZS IRV RREVNDSDH, —FBENLVDHE LN
LV )

Kekurangan tidak menampakkan kegelisahan kepadagosaya bukanlah
yang terbaik.

BE(E. TOININDETST. HIACFRBTHOBNTH
BEVNS LD, BABHEAED. ELSBFSADEEL, )

Tapi, nyaris ada orang yang punya daya tarik yaegy@nangkan. Seperti
saudara Kiki Nozomimura dan saudara Kishita Kyouko.

3.1.258]DX
Tadauntuk penggunaan perizinan. Biasanya dipakai ketikeminta izin dengan

atasan atau orang yang lebih tua. Bisa berbentirk&iapercakapan dan bisa juga

hanya berupa kalimat pernyataan.
Contoh kalimat:

« (BT, LEEWEDSREE) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi],
2005, 87)
(Di tempat kerja, percakapan atasan dengan seik)etar

FA: (B& > EEMNTTHEVWAE, )

Boleh kan keluar sebentar?

WE(FV. LI, B3I HBESANNSOUPDZDT, BVEICR
DT ECKEETDREZONTZVDTI T E, )

Ya boleh, hanya saja karena akan ada tamu, tokpat &kembali.
o WNMIATOTHEVWT T K. FZEAYAEFTITFHNFED TE TR (Setsuzo

ku no Hyougen, 1988, 114)
Pergi untuk bermain boleh saja. Hanya saja kenplodgding malam hari.



o (BHFHEID) (New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 3d)7,
(Ibu kepada anak)
TARTEOTZWVVRS, TERNMITODTHEULLDNDEK, 2. ZETIE

TN K
Kalau ingin bermain, tidak apa-apa. Hanya sajagarjguh-jauh.

3.1.3MKFADX

Tadadigunakan untuk kalimat permohonan dengan coradimit sebagai berikut:

o (RFILT. FTVIA>ULTWL\DEAILBIDEEIC A ZEANATO>
) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 20@, 8

(Di hotel, tamu yang masuk dari kamar yang menghapeung sudabheck
in di front office

(o (EOBAIDEEICHZITESZIFEAN. TOBEDAEMLLHE
W lo E TOEDEEFFRED (CEEmULTLWDIMNS, BEOEFN
DBETNLDRSE. SOFRFTLWTIITE, )

Bisakah saya minta ganti kamar yang di sebelah Yarg di sebelah sana keliahatan
lebih luas. Hanya saja kamar sebelah sana jugd @ddan, agak ribut dengan suara

mobil, kamar yang ini juga tidak apa-apa.

3.1.4Bh=DX

Tada digunakan untuk kalimat nasehafada di sini dipakai dalam kalimat
percakapan, di mana yang menggunakan kata pengiubda ini adalah lawan

bicara yang lebih tinggi jabatannya.
Contoh kalimat:

« (% C. EMERETLTDEEE) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005,
90)



(Di tempat kerja, percakapan antara rekan kerja)
A(ZOMHE. WHSAICB LD EF RO TES D> TELWNWTIN?)
Pekerjaan ini, bisakah minta bantuan sedikit kepéataada?
B:(LWWA UV, RIBHMELIFOBEEEFECHD RIS
Eo )
Boleh saja. Hanya saja, yang menjadi penanggunabjaya sampai akhir saya
pikir tetap kamu.

o A(EDNDBREVWLEFET . DRTZIEIIHFEDRATT)
Bisakah saya minta tolong. Hanya kamu yang bisa aagalkan.
B:(FXdH. —IHRICIEFFBULTHETIIFER. EIE. HAXRDHFLR
WTLTZEL) (New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 3@07,

Ya, akan saya bicarakan dengan atasan. Hanya telgag jangan terlalu
banyak berharap.

3.1.51%

Tadadigunakan untuk kalimat saran, di mana si pendele@ggh menangkap kesan

positif pada kalimat dengan menggunkan kata pengigimi.

Contoh kalimat:;

« (AMESET. KAET) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 20@5, 9
(Di luar, teman)
(PR, BREBAMN. ZE. FESBENHERDITOTLEENELDITUL
=5, JICASEBFERETBELWWTIITE, )

Makan malam, sudah makankah? Tapi kalau belumlueldpar, sebaiknya

selesaikan dahulu pekerjaan sebelumnya.

3.1.6:Tf



Tada digunakan untuk kalimat penilaian terhadap sesumi) penilaiannya bisa

positif dan negatif.

Contoh kalimat:

s KELEFERE. FEEBEDEHIC(GDEDEUI)NNEERB ST
WD ETIEF—HTD. 2. TOREIZBFAICELEL. BS(H
ITTEDEDEVDRAN—EHCTEDDHD ETNIEHFFRL <L
» (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 93)

Sekolah dan rumah tangga seharusnya agak disippada anak-anak. Hanya saja
sekarang perannya mengikuti kemauan anak-anak,tida didisiplinkan lagi.

o TRMRMVWRIITI N, EIZEERNRIEE T 1. (Setsuzoku no

Hyougen,114)
Barangnya bagus, hanya saja yang jadi masalahrtyarga

. BUMEBETHEUALL, EERNSEVONECETS, (Setsuzoku

no Hyougen,114)
Bangunanan dan lingkungannya kurang memuaskan. eHsaj akses dari

stasiunnya lebih dekat.

. EIRYBHEEHDEBDS. LRBRMEENNBIESS. (Setsuzoku

no Hyougen,114)
Saya pikir ada cara untuk memperbaikinya. Hanya sanghabiskan tidak sedikit
biaya.

1L7FFLE

Tada digunakan untuk kalimat keinginan, keinginan dsiri pembicara yang

disampaikan kepada si pendengar.

Contoh kalimat:;

s ABDRZFFETEVWWKRELZZDSTINR. ADELVRH.
Universitas itu katanya sangat bagus. Saya ingsuka
B: 272, AFERERNE UL K. (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 29)

Hanya saja, ujian masuknya sulit.



32U

E ity FLFZE EERBICEFTNTZ<BNERDTUVDD,
IlE. BMEDEEIRVWL., HRBEDBERV. TNUILWATLZITE
 BUICUTHNUID TDFIZL, ITERNBNCEE

(K). ZMofTzA UL, ) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi],
2005, 93)

Saya pikir tidak ingin dilahirkan sebagai anak sgluNamun sisi sebagai orang tua
lama dan sebagai kakek nenek juga lama , dilihats@a orang tua anak pertamanya
bukankah banyak yang tidak bisa kembali.

3.2.15FA]DX

Tadashidigunakan untuk kalimat perizinan, bisa dalam blerercakapan dan

pernyataan. Hampir sama dengan kalimat perizinala pata penghubunida,

bedanya kalau pada kata penghubtagashj ada ketetapan yang pasti untuk

kalimat syaratnya, bisa dilihat pada contoh kalibvexikut:

(@#% . LE£BIMEBTFIC) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005,
87)

(Di tempat kerja, atasan dengan bawahan)

(SIRBEMNFITIMEDICK. L. FEXTICFRD>TIWVL. )

Kalau sekarang mau keluar tidak apa-apa. Hanygasajd harus kembali.

PWTERMIITO TBEULK. TEEUSWTITEREL,  (Setsuzokushi  no
Tsukaikata, 1979, 30)

Pergi untuk bermain boleh saja. Hanya saja pergiatgan jalan kaki.
BERMAT O TEWVWWT TN, LIEUBRICEIZEOTLSD UL, (Set

suzokushi no Tsukaikata, 1979, 30)
Pergi untuk bermain boleh saja, tapi kembali pakamaiang.

(ST, BT & LEBIMEEE) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi],
2005, 90)

(Di kantor, percakapan antara atasan dengan bajvahan



BT (CDOHES. WHSAICE LD EFEODTESDTHEULWTITHY)

Pekerjaan ini, bisakah minta bantuan sedikit kepéataada?

EEI(WWK. 22U RENRELEITFOEREEICHD. DD TS
1),

Ya. Tapi yang menjadi penanggungjawab sampai aétap kamu. Mengerti?

3.22—HHNEEDX

Tadashi digunakan untuk kalimat pemberitahuan yang biagsakai ketika

mengumumkan sesuatu.

Contoh kalimat:

o KEWBAICIIWDCEZZET D, U, BB (LS DIR D TEARU

» (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 89)
Dilarang berada di dalam kampus. Hanya saja ka¢édyengajar boleh.

o BRESUEREMDIEODIREIHDFEA. TZIEL. FROLEFEITIFE

TICER I DI EL (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 89)

Besok tidak ada kuliah karena ada persiapan bunkHsaya saja, ketua
kelasnya harus hadir jam 7.

. [EEE&E. EREUSXRUEDSEM, (Hosoku no Setsuzokushi [tada]

[tadashi], 2005, 89)
Pendaftaran pegawai toko. Hanya saja, laki-lakata®&MA.

Boleh keluar. Hanya saja harus pulang sebelum kehgg.
o EEREFAIIEFLDFEIFE T, TIEL. ABEBENSHRODBEER

BEBOIEO—BHFABZBHDITDZEMNHBNDET, (Hosoku no

Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 89)
Pamerannya buka dari jam 10 sampai jam 3. Tapukiadayak pengunjung,
untuk pengaturan ijin masuknya hanya 1 jam.

« AREBRAEETT, £fZL. AEABNRBDSE(INEBMMAETT
o (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)

Hari senin hari libur. Tapi kalau hari senin hdvur besar, maka hari liburnya
jadi hari selasa.




o ANEIFEHRTH D, LEUTRETICIFED I & (Setsuzoku no

Hyougen, 1988, 114)
Perginya gratis. Tapi harus pulang jam 10.

3.23EDX

Tadashidigunakan untuk kalimat nasehat.

Contoh kalimat:;

+ (R AEBTdD%EE) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 20@9, 9
(BDIEDS > F(IEIBE/IEL. LWORAITDODTIBA. IZIZU. 12
BRERTCATAVRWEITAICIR D B DT E, )

Makan siang di toko ini semuanya penawaran. Salupesgi melihatnya.
Hanya saja, kalau pergi di atas jam 12 menjadi auetnig

(WABWAREZBN I DT L EERDF L -2 3>, thiRzERELH
15) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 20@5, 9

Narasi program di televisi menjelaskan tentang dgsbmacam toko.
FRAILB O xx(FIRKIRERMN SIEANSNTED . 272U TEFHIF
T9Y, )

xx salon kuku, berjalan kaki 5 menit ke arah utdaia stasiun Osaka. Hanya
saja, dengan janji dulu.

3.2 488 DX

Tadashidigunakan untuk kalimat perintah. Letak kalimatii@hnya pada kalimat

pertama yang ditandai dengan bentuk kalira&tudasai.

Contoh kalimat:;

o (BEMHFEED)



(Guru dengan murid)
(LR—MMIARETIREUTLEZV,. L. SAEBZEIDA

(FRAISHFETZHRICLUE T DMDFRLIEH?) (Hosoku no
Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 91)

Harap menyerahkan laporan. Hanya saja, orang yamatibh bulan ini

tenggang waktunya sampai tanggal 15 bulan depangéft kan?

. (EENMEBE(ID
(Dokter dengan pasien)
(CHOEZITICEARATT SV L. &FVHATIENMUTER

BRI OIS T ICERODDZEDRSHTT S0, ) (Hosoku no
Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 91)
Harap segera meminum obat ini. Hanya saja, klademejala yang aneh

segera hentikan meminum obatnya.

s (N2VYZOEHEEHETEERME)
(Rapat pengelolaan Manson antara masyarakat dgegeyelola Manson)
(RYIEIR EDEEBHIANHFEIAFT RV TS ZEW, 22U, i
R(EHN9F TI, ) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 9

Binatang misalkan anjing dan kucing jangan membgad® dalam. Hanya

saja, pelayanan anjing pengecualian.

o RS(@FBH2E. ROSNEEZCD> TS, ZIEUEFERENE

B3N TIOICTt+RidimaEdh0EFI ., (New Approach Japanese Pre-

Advanced Course, 2007, 84)
Harap memberi makan binatang sesuai jumlahnya gaitsehari. Hanya saja
kalau musim panas cukup sekali sehari saja.

3.360&E



Berikut adalah pembagian fungsiottomoyang disimpulkan dari beberapa buku,
yaitu buku (Chukyuu Nihongo Bunpou,2007esuzoku no Hyougen, 198&lan

(New Approach Japanese Pre-Advanced Course, 2007).

3.3.1Mottomountuk meralat agar pendengar lebih paham

Contoh kalimat:

s DIEULOEIKIIEE., EWPILOEEZLLIZEDODTCLEFET., Eo&E.
WO TEZIFETIFE, (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)

Hobi saya memotret. Saya sering memotret bungagdanng._Hanya saja
hobi saya itu baru berlangsung 1 tahunan ini.

o BAENMSSEEIRITICEMNTERT ., Bo B IRMICVLDDE3BZIT
T9J, (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)

Besok pergi jalan-jalan selama 5 hari. Hanya shjggmpat nya cuma 3 hari.

3.3.2 Mottomountuk keinginan
Contoh kalimat:

o HONSHEDERIBNWETBICREETCVNTINR. EoEEHE

PHNEDFETT 1T ER. SOFENRT(EETEEETINA, (New
Approach Japanese Pre-Advanced Course, 2007, 127)

Saya ingin membangun rumah yang tidak begitu jearhglisat kota. Hanya
saja berbicara seperti itu kalau ada uangnya. Rerigh saya sekarang tidak
memungkinkan.

o REFEFI—OV/NTCTODEBOTUVET., Er&BRENTENI
DEETI N, (Setsuzoku no Hyougen, 1988, 115)

Tahun depan bermaksud ingin pergi ke Eropa. Haajaberbicara seperti itu
kalau ada uangnya.

3.3.3 Mottomountuk pengecualian
Contoh kalimat:



s EBNZEOTUILYSAIBICIFRRICEDFT. EoEEEIFE

CTRREBELDEEVDSABLBIHIEULNEEAN. (New Approach

Japanese Pre-Advanced Course, 2007, 126)
Ketika ingin refresing orang memutuskan untuk p&sgpemandian air panas.
Hanya saja ketika musim panas ada juga orang yargi ke tempat
pemandian air panas.

- BHEHETEO>TLWEYI., o LEHERITEFEANM. (Setsuzoku
no Hyougen, 1988, 115)
Setiap hari pergi dengan kereta. Hanya saja kalauhinggu tidak pergi.

3.3.4 Mottomountuk keadaan yang wajar
Contoh kalimat:

o ZORSYOREENSBE—UZOTZEDE. B2 EETATDEE

BZEUANG/ED TODDIENSEHAESZEHATTN. (New approach
Japanese Pre-Advanced Course, 2007, 126)

Rating pemirsa drama ini setiap minggu menduduldigpertama. Hanya
saja karena pemainnya 4 orang adalah artis terlsskarang dibilang wajar
yaw ajar saja.

cAET T & BARY  EZ e
o SEFTAMIKLLTEZ, Eo&EB. BIBEBHIDOLDS
UMD 7=H% (Chukyuu Nihongo Bunpou, 2007, 141)

Tes kali ini saya bisa. Hanya saja dibandingkangdnédatihan sebelumnya
lebih mudah.

3.4 BHMERANX
Tada dan tadashi bisa digunakan kedua-duanya dkiimat yang sama untuk

kalimat penjelasan yang objektif.
Contoh kalimat:

1. (80FE. T+ —JLRZ+v 4w MMI) (Hosoku no Setsuzokushi [tada] [tadashi],

2005, 94)
(Tahun 80-an, jaket)

BUZEDT ARSIy —F ULV O EHEDAEEICEAS
Nize ZEUIZE. S<ETHEEEE L LT, ]ROFERZENUTE
5NTurz.



Terlepas dari laki-laki, sepertiamera mandan wartawan, itu menjadi hal yang
difavoritkan. Hanya saja, sampai akhir ini untukadikan pakaian kerja, sudah
terlambat untuk mengambil keuntungan dari karadti@raslinya.

2. (METOE—DXANEEDIWENEZINEZENSDHHE) (Hosoku no

Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 94)
(Karena gempa, langit-langit lobi bandara Kushiengalami kerusakan)

(EIPNBESERBEIREEIRTEOBFHINE U, U, HHEN
BEOoTWTHEOMNIT>TLWBELDICEXFT,

Langit-langit yang jatuh saat sekarang ini selupahsudah dibereskan. Hanya
saja, masih terlihat di sekeliling debu yang bédegan.

3. HBIFRUL LS TESOOMRMIBNERDTU L D, FZEIEIEL. BRI

IRDBRIAFEDTIDT, TEFRTFEU), (Hosoku no Setsuzokushi [tada]

[tadashi], 2005, 94)
Besok akan menjadi hari musim gugur yang keremaamyegarkan. Hanya saja,
pagi dan malam kemungkinan akan terasa cukup dibgiati-hatilah.

4. BBHEERAITHRLS TEWVWWINES., EREUIEERTLR—NEE

MRFUIIRSIRU, (Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979, 31)
Besok meskipun tidak pergi ke sekolah, tetapi haresulis laporan di rumabh.

Tabel 2.2 Perbedaan Kata Penghubung Pada FungsBgana

Kalimat

Keterangan

1. WM

D CETH, (setsuzoku no hyougen, 1988,114)

AT THEVNWTI K, TZFEHYAETICEIF | Kalimat perizinan

2. (B%

T. LENMEBPTFIO)




(SRBEMNMNFITIHEDICK. ZEL. 4FFTIC

(FEDTCTIULVK, ) (Hosoku no Setsuzokushi [tada]
[tadashi], 2005, 87)

3. JEM Kalimat
FAIF—FE EHSACEF < RO EBS TS | Enginan
. RE. BEORIZ
RUOWU. HRBEDOHBEERLV . ZNUIVWALLT
E. BICUTHNEND TDFREL. TSR

WnWCEE E). EhozAUP R, ) (Hosoku no
Setsuzokushi [tada] [tadashi], 2005, 93)

4. BONBHEDRSIBNWEZBICREETIZWT
IR EOEERENHNIEDETT (FER. 5

DEINTIEETHEHEETIN. (new approach
Japanese pre-advanced course, 2007, 127)

5. (% C. EFEELTDO=EE) Kalimat nasehat
A(CDMHESE. WHSAICBEDEFEODTESD
THENWTIHA?)

B:(LWWA LRV, SRIEHRME EITOEE

(FE(CHDERDIFTE. ) (Hosoku no Setsuzokushi
[tada] [tadashi], 2005, 90)

6. (RARTD=:E)

(BDIEDS > F(FHERHB/IER. LD RAITD
TTBh. EIEU. 12871(TITHRWLEITHIIC

IR2B»SFE, ) (Hosoku no Setsuzokushi [tada]
[tadashi], 2005, 90)

C. Definisi Konseptual




Sesuai dengan judul skripsi “Analisis KesalahanggenaarHosetsu no Setsuzokusada,

tadashi, dan mottompada Mahasiswa Semester 5 Jurusan Bahasa Jepgaitag®8ahasa

dan Seni Universitas Negeri Jakarta Tahun Ajarab2Z2®13”, maka definisi konseptual

yang ada yaitu:

1.

Analisis kesalahan

Analisis kesalahan merupakan suatu prosedur kema yiasa digunakan oleh para
peneliti dan guru bahasa. Prosedur tersebut melipengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalampsh penjelasan kesalahan,
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebalsgréa pengevaluasian atau

penilaian taraf keseriusan kesalahan itu. (EIl@5168 dalam Tarigan 2011:61).

. Kata penghubungsétsuzokushi

Kata penghubungsétsuzokushimerupakan kelas kata yang tidak dapat mengalami
perubahan, tidak dapat menjadi subjek, objek, gatdimaupun kata yang

menerangkan kata lain. (Sudjianto, 2007:170).

. Hosetsu no Setsuzokushi

Setsuzokushjang dipakai pada saat menambahkan penjelasamimtéan berkenaan

dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumngligaf®y 2007:173).
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian inisddanetode deskriptif karena
tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui tingkesalaharsetsuzokushitada, tadashi
dan mottom@ dan faktor penyebabnya. Sutedi menjelaskan memngemelitian deskriptif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambayrkaenjabarkan, suatu fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmrabk menjawab masalah secara aktual
yang berfungsi untuk memecahkan masalah praktig yanmbul dalam dunia pendidikan

(2009:50).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adat@iasiswa semester 5 Jurusan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta Tahunai\j2012/2013. Populasi menurut
Arikunto adalah keseluruhan objek penelitian (2002). Sedangkan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti disebut sampel, pendapatriasih menurut Arikunto (2002:117). Jadi,
sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dahasiawa semester 5 Jurusan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Jakarta Tahun Ajaran /2013. Khususnya semester 5 Jurusan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta kelasmy p&rjumlah 18 orang dan sedang
mengambil mata kuliah Bunpou 5. Teknik pengambdampel di sini adalah dengan teknik
Sampling Purposiveyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangamentu
(Sutedi,2007:149). Bahan pertimbangannya di simladd mahasiswa semester 5 kelas A,
karena mereka sedang belalmmpou5 dan sudah mempelajari kata penghubtads,
tadashj dan mottomo Bahan pertimbangan lainnya adalah di kelas A rmahasiswanya

termasuk ke dalam kategori pintar. Anak-anak yamghk dikategorikan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddd&s dan angkeles adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat laing ydigunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampatan, bakat yang dimiliki individu atau
kelompok (Arikunto, 1999:139). Tes digunakan untaéngetahui frekuensi kesalahan yang

terjadi pada penggunaartsuzokushi tada, tadasdanmottomopada mahasiswa semester 5



Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakdda Reyang berjumlah 18 orang dan
sedang mengambil mata kuliah Bunpou 5 Tahun Ajafdr2/2013. Sedangkan angket adalah
salah satu teknik pengumpulan data yang berbentaokpklan pertanyaan yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden tentaaigh&él yang ia ketahui (Arikunto,
1999:140). Angket pada penelitian ini menggunakantapyaan tertutup yaitu terdapat
pilihan jawaban yang dibuat peneliti. Angket inirdgpena untuk menghasilkan data tentang
faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dpérggunaarsetsuzokushitada,

tadashidanmottomq serta solusi yang dapat dilakukan untuk mengagasi

Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat pengukuvilapges itu valid, reliable,
objektif, praktis, dan ekonomis (Arikunto,2009:53}6 Untuk itu, sebelum membuat tes
peneliti terlebih dahulu melakukan langkah-langkah:

1. Membaca dan mempelajari kembali materi setsuzokuata, tadashi dan

mottomo yang terdapat pada bulNew Approach Japanese Pre-Advanced
Course, Setsuzokushi no Tsukaikata, Setsuzo nogelypiChuukyu Nihongo
Bunpo 20 PointodanJurnal sebagai bahan acuan untuk membuat soal tes.

2. Berkonsultasi dan berdiskusi dengan dosen pembgnintuk mengetahui apakah

soal tes sudah sesuai dengan tujuan penelitian

3. Memberikan tes tersebut kepada mahasiswa non saorgek mengetahui

validitas dan reliabilitas dari instrument tes yaa@an digunakan. Untuk
menghitung validitas menggunkan rumus:

NIXY-(ZXNEY

JIVERT-Zx)2INEvI-(Tv)E]

rxy =

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variatetiua variabel



yang di korelasikan

N = Jumlah sample
X = Skor Item Soal
Y = Skor total

Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumusé€tRichardson-KR20, yaitu

KR20 3 = ( ‘ ] [f%ﬁpq]

wHR— 1/

Keterangan:

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya item

p = proporsi subyek yang menjawab item dengaarben
g = proporsi subyek yang menjawab item dengaahsal

St = standar deviasi

untuk menghitung tingkat kesukaran adalah

Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betu

JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi :

TK : 0,00 ~ 0,30 = soal sukar



TK: 0,30 ~ 0,70 = soal sedang
TK: 0,70 ~ 1,00 = soal mudah

Kemudian mencari daya pembeda soal dengan rumus:

D= Ba Be = P'—'L — PE
la Iz :
Keterangan :

T, = jumlah peserta tes kelompok atas

Jz =jumlah peserta tes kelompok bawah

B, =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabtsangan benar

By =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabtsa#ngan benar

E

P, = —= =proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pp = E% = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi :

TK: 0,00 ~ 0,30 = soal sukar
TK: 0,30 ~ 0,70 = soal sedang

TK : 0,70 ~ 1,00 = soal mudah



4. Melakukan revisi dan berkonsultasi kembali dengased pembimbing untuk

memastikan apakah tes tersebut sudah layak untegkein kepada sampel.

5. Memberikan tes kepada sampel

Prosedur

Langkah-langkah prosedur yang akan dilakukan dakanelitian ini sebagai berikut:

. Mengumpulkan data berupa kesalahan penggusatsuzokushi tada, tadasiian
mottomodalam tes objektif yang diberikan kepada mahasislmiversitas Negeri
Jakarta semester 5 Tahun Ajaran 2012/2013.

. Memeriksa, menghitung, dan menganalisis setiapjawgang benar dan yang salah
pada tiap soal. Kemudian mengelompokkan setiap ldema sesuai dengan
penggunaasetsuzokushi tada, tadasdanmottomo

. Menyusun tabel frekuensi persentase dari setiapldesn yang dibuat mahasiswa
dari tes yang telah diberikan.

. Melakukan analisis dan interpretasi dari setiafr Iso@l tes yang telah diberikan.

. Melakukan penghitungan dan interpretasi tingkatkdsgan penggunaaetsuzokushi

tada, tadashidanmottomo

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket

Variabel Indikator Nomor Soal

Pengetahuan penggunaan kata penghubutagla, tadashi dan| 1,2,3

Mengetahui  pengetahuan siswa mengenai

mottomo

Cara belajar | menggunakan kata penghubuaga, tadashidan| 13

Mengetahui cara belajar siswa menge

mottomo




Mengetahui usaha yang dilakukan siswa ap:
Usaha menghadapi kesulitan dalam menggunakan kata0,11

penghubungada, tadashidanmottomo

Mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa da|
Kesulitan menggunakan kata penghubuagda, tadashidan| 7,8

mottomo

Mengetahui sumber belajar siswa da

Sumber

mempelajari kata penghubunada, tadashidan| 12
belajar

mottomo
Metode Mengetahui cara pengajaran dosen kepada

4,5,6
pengajaran | mahasiswa.

Untuk menganalisis instrument angket, peneliti ak@ngolah data-data yang telah
diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memeriksa jawaban dari setiap butir pertanyaan yaladp dijawab oleh responden
dan mengkategorikan jawaban angket sesuai kategori.
2. Menghitung frekuensi dan persentase jawaban dapi tiomor pertanyaan yang
kemudian akan disusun dalam tabel.

3. Menganalisis dan menginterpretasikan jawaban relpotiap butir pertanyaan.

C. Sistem Pengukuran

Data yang diperoleh melalui tes akan diolah, diarsal dan diinterpretasikan

menggunakan rumus:



P =L x100%

Keterangan:

P : persentase kesalahan

f : frekuensi jumlah kesalahan

X : jumlah responden (frekuensi pembeda)

Setelah dihitung persentase kesalahan tersebuf ala@a dihitung persentse tingkat

kesalahannya dengan rumus:

TK _E_F
n

Keterangan:

Tk = tingkat kesalahan
P = persentase kesalahan tiap kategori sessii

n =jumlah soal per kategori setsuzokushi

Kemudian akan dijabarkan hasil penghitungan di d¢agjan tabel.

Tabel 3.2 Standar Interpretasi

Persentase Interpretasi

85% — 100% Sangat tinggi
75% —84% Tinggi

60% — 74% Cukup tinggi
45% —59% Sedang




30% —44% Cukup rendah

15% —29% Rendah

0% —14% Sangat rendah

(Puspita, 2009:45)
D. Analisis
Dalam penelitian ini dilakukan analisis data berd@salahan mahasiswa dalam
mengerjakan soal yang berkaitan dengatsuzokushi tada, tadasdanmottomo Kesalahan
yang dianalisis adalah kesalahan dalam menggunak#suzokushi tada, tadashilan

mottomadengan Kisi-kisi soal sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisis-Kisi Soal Tes

Indikator Nomor Soal Skor
Mengetahui kemampuan siswa dalam 1
setsuzokushi tadantuk menyangkal >4

Mengetahui kemampuan siswa dalam 1
setsuzokushi tadantuk perizinan +9

Mengetahui kemampuan siswa dalam 1
setsuzokushi tadantuk permohonan w0

Mengetahui kemampuan siswa dalam 1
setsuzokushi tadantuk nasehat 2

Mengetahui kemampuan siswa dalam 1
setsuzokushi tadantuk saran +

Mengetahui kemampuan siswa dalam 1

13,14,24

setsuzokushi tadantuk penilaian

Mengetahui kemampuan siswa dalam 30 1




setsuzokushi tadantuk keinginan

Mengetahui kemampuan siswa dalam
2,15,28

setsuzokushi tadashntuk perizinan

Mengetahui kemampuan siswa dalam
7,16,17,29

setsuzokushi tadashintuk pemberitahuan

Mengetahui kemampuan siswa dal

setsuzokushi tadashntuk nasehat

aAm
18

Mengetahui kemampuan siswa dal

setsuzokushi tadashituk perintah

AMm
6,21,23,25

Mengetahui kemampuan siswa dal
setsuzokushi tada/tadashintuk penilaian

yang objektif

am

19.26

Mengetahui kemampuan siswa dal
setsuzokushi mottommtuk keadaan yan

wajar

Am

08

Mengetahui kemampuan siswa dal
setsuzokushi mottomentuk meralat aga

pendengar lebih paham (tidak salah pah

Am

r27

Mengetahui kemampuan siswa dal

setsuzokushi mottonumtuk keinginan

AMm
11

Mengetahui kemampuan siswa dal

setsuzokushi mottommtuk pengecualian

am
22

Mengetahui kemampuan siswa dal
setsuzokushi tadashi/mottomyang bisa

dipakai 2-2 nya.

am




Dari 30 butir soal objektisetsuzokushi tada, tadastanmottomoyang dikerjakan oleh
18 orang mahasiswa semester 5 kelas A Jurusan 8dbaang Universitas Negeri Jakarta
Tahun Ajaran 2012/2013 maka diperoleh data frekuersalahan dan persentasenya seperti

yang terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Frekuensi dan Persentase Hasil Jawalialm &n Benar Tiap Soal

Jawaban Benar Jawaban Salah
No Frekuensi| Persentasep  Frekuernsi Persenfase
1 10 55.56% 8 44.44%
2 2 11.11% 16 88.89%
3 11.11% 16 88.89%
4 38.89% 11 61.11%
5 3 16.67% 15 83.33%
6 10 55.56% 8 44.44%
7 9 50.00% 9 50.00%
8 10 55.56% 8 44.44%
9 50.00% 9 50.00%
10 16.67% 15 83.33%
11 27.78% 13 72.22%
12 22.22% 14 77.78%
13 11 61.11% 8 44.44%
14 44.44% 10 55.56%
15 22.22% 14 77.78%
16 9 50.00% 9 50.00%
17 11 61.11% 7 38.89%
18 2 11.11% 16 88.89%
19 6 33.33% 12 66.67%
20 9 50.00% 9 50.00%
21 3 16.67% 15 83.33%
22 5 27.78% 13 72.22%
23 8 44.44% 10 55.56%
24 6 33.33% 12 66.67%




25 8 44.44% 10 55.56%
26 5 27.78% 13 72.22%
27 7 38.89% 11 61.11%
28 5 27.78% 13 72.22%
29 4 38.89% 11 61.11%
30 4 22.22% 14 77.78%

Berikut adalah analisis dan interpretasi setiajr Isolal tes yang telah diberikan, yaitu
30 soal tes objektif.
1. (BAFHED)

ZAIRCEGTZVVRS, BEWTITTOTHENLDEK. ... ES X TEHATHENK

a. =z b=z U cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk kalimat ini adalaiiz, karena/=/Z pada kalimat ini

berfungsi untuk menyatakan perizinan, yaitu izin epada anaknya.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar lebilgax dari yang menjawab salah,
yaitu 55.56% menjawab benar dan 44,44% menjawabhsaPersentase tersebut

menggambarkan tingkat kesalahan mahasiswa padasoakup rendah.

2. (% C. LEHERTIO)

(SRRBHEMNTTHEDICK. ... ARFETICERERD2DTIWVEK, )
a. == b=z U cEoED

Jawaban:



Jawaban yang benar pada soal ini addaft U, karena/z/ZU pada kalimat ini

menyatakan perizinan yang syaratnya untuk kemfatdi jam yang kongkritnya “harus

kembali jam 4”.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar hah{d% dan yang menjawab salah
sebesar 88,89%. Persentase tersebut menggambarfgkat tkesalahan mahasiswa pada
soal ini sangat tinggi.

. (ZEDESICDNT)
TMNHEBANICARBZESZIIRVWREREVNDDH, —BEBLLVDHIE LN IR, )

[H(..... TDINITNDEZBT. HAIANCFIRKTHDBNITHD &
WS LD BARBHTALEND. FESHFSADEEND. )

a. fzfz bJziZ UL cHEDEE
Jawaban:

Jawaban yang benar pada soal ini ad#idti, karena/=/Z pada kalimat ini menyatakan
untuk penyangkalan kepada lawan bicara.

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar hah{d% dan yang menjawab salah
sebesar 88,89%. Persentase tersebut menggambarfgkat tkesalahan mahasiswa pada

soal ini sangat tinggi.

4. (BHOFERBDT RS 1—X&RRMN5)

KE(FCHO>TRTO)MHEBTINM? LTI, )



HE(.... CORTFCEALT. DF(EMUOSHICIBRNTENTDINS/ER, B0
AFHEIMNEDFYATEED, )

a. 2fz bJziZ UL cHEDEE
Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adalatiZ , karenafz/Z pada kalimat ini

menyatakan untuk penyangkalan kepada lawan bicara.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar 38@®24ang menjawab salah 61,11%.
Persentase tersebut menggambarkan tingkat kesatahbasiswa pada soal ini cukup
tinggi.

CBENTITOTHEVNK, . FNTITKDORUWIRS, 17D TELIFRL,

a. == b=z U cEo>2ED
Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini addfaft U dant> &%, karena pada situasi ini

bermakna seolah-olah membantah kalimat sebelumtaya, sebenarnya mengizinkan

untuk pergi. 272U dan D &E bisa digunakan keduanya karena kalimat

dibelakangnya bukan merupakan kalimat perintah.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar 160@r24/ang menjawab salah 83,33%.
Persentase tersebut menggambarkan tingkat kesatedtzasiswa pada soal ini tinggi.
. (BEIHFEAED)

(LR—MEARFTITRELTLZE L, ... . SHEBZIDAEKALEF
TZHARICLUET . DD FILIENW)



a. =z bJzrZL cEDED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini addfaft U, karena/=7Z U di sini bermakna untuk

menyatakan perintah. Bisa dilihat dari kalimat a@ernya vyaitu perintah untuk

menyerahkan laporan/R— NMIARET(CIRE ULTLEEW).

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb&bya6% dan yang menjawab salah
sebanyak 44,44%. Persentase tersebut menggamhiedieat kesalahan mahasiswa pada
soal ini cukup rendah.
BB EERERDIEDEE) IHDFEA. ... FROEFFTHFETICERTD
&,

a. Jzrz b.JziZ UL cEOEE

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafaliz U, karena/z/ZU pada kalimat ini

menyatakan pemberitahuan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb&d9a dan yang menjawab salah
sebanyak 50% juga. Persentase tersebut menggamb@mgiat kesalahan mahasiswa

pada soal ini sedang.

DD (TALD
< E3
>

O RSTOEEEAS e oS R, L S R0l X ek
STVBORENSERK =3 FLHKM,



a. =z b=z U cEOED
Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adatalp &%, karenat > &%E pada soal ini

menunjukkan untuk konfirmasi hal yang wajar.

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar séb&bya6% dan yang menjawab salah
44,44%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup rendah.

9. WRNATO>THBWLWNTIT K, ... YHETICIFNFE>TETH.,

a. Iz bfzl2U cEOED
Jawaban:
Jawaban yang benar untuk soal ini addtaft, karena/=7Z pada kalimat ini menyatakan
perizinan.

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb&da dan yang menjawab salah
50% juga. Persentase tersebut menggambarkan tikgkalahan mahasiswa pada soal ini

sedang.

10.(0RFILT. FITvIA4> UL TWOTRAWLBIDEREIC A ZEZEMNTO> M)



(P2 (EDBRIDIBECHZITESIEFEAN. TOEDANLVHEWZU. ...
o TOBEDEEEFRED (CEEULTLDINS. BOENDDISTVLDIRE, 5
DEFEFTLWTIIFE, )

a. I=Iz b.JzrZ U cEo>2EB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini addtaft, karena/=/Z pada kalimat ini menyatakan

permohonan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdba6y@/% dan yang menjawab salah

83,33%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini
tinggi.

11.EONSHFDRIBVNEZBICRZZETCTZWLWTI. ... BENDNIEDEET
IFER, SOFERT(FETHEETIN,

a. =z bJzrZL cEOED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adatat» &%, karenat > & pada kalimat ini

menyatakan keinginan yang perlu penegasan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbaiy#8% dan yang menjawab salah
72,22%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

12.(9tE5ET. RAERT)



PE. BREEBAN. ... . EEBENMNBEFDITVTULRVNELDSTUES, KIC
BASEZZEFEETEVNWTTITE, )
a. =1z bzl UL chEo>ED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adal&lfZ, karena /Z/Z pada kalimat ini

mengemukakan saran.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbagy22% dan yang menjawab salah

77,78%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

tinggi.

13. 2V TI A, L BESH RIRE T I 13,
a. = bJzlZ U cHhoEb

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adalaiZ, karena /=/Z pada kalimat ini

mengemukakan penilaian.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbéfykl % dan yang menjawab salah
44,44%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakian mahasiswa pada soal ini

cukup rendah.

14 BB I DT EEHDERD. ... BRMMEIMNDIESD.

a. =z bJzrZL cEOED



Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adalaic, karena /=/Z pada kalimat ini

mengemukakan saran.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbddy#4% dan yang menjawab salah
55,56%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

sedang.

15.(&% . T & EBDRER)
BT (COMALE. LWHSAICBE LD EFEODTESD TELWWTIHY)

k=11 (A1 SO . RN LETOERIECHD. D> TBR. )
a. =z bJzrZL cEOED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafatic U, karena/z=/ZL pada kalimat ini

mengemukakan perizinan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdba28y22% dan yang menjawab salah

77,78%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

tinggi.



16. KEBARNICFIWBCEHXEZEST D, ... . HERE (ZZDRD TR,

a. =z bJzrZL cEDED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafaliz U, karena/z/ZU pada kalimat ini

mengemukakan pemberitahuan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb&d9a dan yang menjawab salah
50% juga. Persentase tersebut menggambarkan tikgkalahan mahasiswa pada soal ini

sedang.

17. AR AETT . ... AEBNREHDGAR. KERMAEETT,

a. Iz b=z U cHhoEb
Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafatic U, karena/z=/ZL pada kalimat ini
mengemukakan pemberitahuan.

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbéfykl % dan yang menjawab salah
38,89%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup rendah.

18. (R AL D=5E)
(DIEDS > F(FIHEBEBILELK. LWoRATDODTITBAG ... . 12BFENCITHVR
WEITHIICIRD B ST E, )



a. =z brzfZU ctEDOED
Jawaban:
Jawaban yang benar untuk soal ini adafatic U, karena/z=/ZL pada kalimat ini
mengemukakan nasehat.

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbafykl % dan yang menjawab salah
88,89%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

sangat tinggi.

19.AE(ERU S TSOOMEMEIBNLERDZTUL D, ... « FABR(INVR DB RIAG
ZEOTIDT, TERFEL,

a. =/ b=z U cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafaftc /=72 U, karenafz/z /fz72U pada

kalimat ini mengemukakan hal yang objektif.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sébd8y23% dan yang menjawab salah
66,67%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

20.A: (EDDBREVWLET . HRELEITHEDIRATY)

B:(Xdp. —WHARICIEFFELTHEFI FER. ... . BAFTOHFULRNTLIZS
L\1)



a. =z bJzrZL cEDED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafal= , karena/=/Z pada kalimat ini

mengemukakan nasehat.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb&d9a dan yang menjawab salah
50%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakesamahasiswa pada soal ini

sedang.

21. (BENERAEIK)

(CDEZITICBRATTFEU. ... COFEINNTBIENMUTEEEMNRS O
59 (CRODZEDRSHTF 0N,
a. =2 bJzrZL cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adit#hl, karend&=/ZU pada kalimat ini

mengemukakan kalimat perintah.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbafy@/% dan yang menjawab salah

83,33%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

tinggi.

2. BHEBETE D CLET, ... HiIEH (3 TEFE AN,

a. =/ b=z U cEOEB



23.

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adatalp &%, karenatt > &Epada kalimat ini

mengemukakan hal pengecualian yang mirip denganlpat

Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbaiy#8% dan yang menjawab salah
72,22%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

(N2V 2 OEBEEHE TEERMER)
(RVJEIL EDE (FEHIAR(CHFBIATIENTLKIZS 0, .os ARG T

o)
a. JzIZ b=z UL chEoED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafaliz U, karena/z/ZU pada kalimat ini

mengemukakan kalimat perintah.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbddy#4% dan yang menjawab salah
55,56%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

sedang.



2. KEEERE. FEBIEBDEHI(HDBEDEUI)NINEEB O TNDIET
(F—HT D, ... . TOEEIZBFERICELEL., BSERITTEDED VWDKK
XN—EBICTEDDH D EITNUIFE UL RN,

a. JzIZ bJzrZUL chEoED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adalalZ, karena /=/Z pada kalimat ini

mengemukakan hal penilaian.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb88y23% dan yang menjawab salah
66,67%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

25. X = (d®\H2m, ROSNIEEXCH> TLESU\. ... BB EE 20Tl
THRRBEBHDET,

a. =z bJzrZL cEO2ED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafaliz U, karena/z/ZU pada kalimat ini

mengemukakan kalimat perintah.

Interpretasi jawaban mahasiswa:



Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbddy#4% dan yang menjawab salah
55,56%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

sedang.

26.(ETOE —DOXHANEEDIWEN B ZHNEBZEEH S D)
(FPHNEESTZRHFIREFINTEDBFEIMIME L. ... MESEO>DTVTH
EORMFB D> TVBRDICRRET,

a. fzIz brzfzUL cEOEE

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini addtaft//z=/Z U, karenalz/Z/1=7Z U pada kalimat

ini mengemukakan hal yang objektif.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbaiy#8% dan yang menjawab salah
72,22%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

27. DI UOEK(FIBEE, EWLOBEERLL<ImB>TLET, ..... . BBOTEEIET
IIFE,

a. =/ b=z U cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adataty &%, karenatt > &% pada kalimat ini

berfungsi untuk meralat kalimat pertama agar pegaletidak salah paham.

Interpretasi jawaban mahasiswa:



Pada soal ini responden yang menjawab benar sdb88y80% dan yang menjawab salah
61,11%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

28. WM ITo>THELLEK, ... BFNTITEREN,

a. =/ b=z U cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adalafiZ L, karena’z/ZUpada kalimat ini

mengemukakan perizinan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdbaiy&% dan yang menjawab salah
72,22%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.

29. MM (ZBEHTHD. ... +EEETICR/B S &,
a. =/ b=z U cEoEB

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafatic U, karena/z7ZUpada kalimat ini

mengemukakan pemberitahuan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sébd8y&0% dan yang menjawab salah
61,11%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakan mahasiswa pada soal ini

cukup tinggi.



30 EMFLSZE EBMBICEFNTEL<RNER D> TWLBD,. ... . HREDHIFRWVLU
. ARBEDBFEBELV. TNUEILWWAREITE, BRICUTHNEDTDFIZU.
ITEEHRNCESE 3B). oAU RL, )

a. =z bJzrZL cEO2ED

Jawaban:

Jawaban yang benar untuk soal ini adafatic U, karena/z7ZUpada kalimat ini

mengemukakan keinginan.
Interpretasi jawaban mahasiswa:

Pada soal ini responden yang menjawab benar sdba8y22% dan yang menjawab salah
77,78%. Persentase tersebut menggambarkan tingkatakhan mahasiswa pada soal ini
tinggi.
Selanjutnya pada tabel di bawah ini adalah pentgikasian item soal berdasarkan
kesalahan dalam pemilihaetsuzokushi tada, tadasbdanmottomoyang dilanjutkan dengan

penghitungan tingkat kesalahannya.

3.5 Tabel Persentase Kesalahan

Persentase
Zetsuzokushi No. Soa| Kesalahan
. 1 44,44%
3 88,89%
4 61,11%
9 50,00%
10 83,33%
12 77,78%
13 44,44%
14 55,56%
20 50,00%




24 66,67%
30 77,78%
EEL 88,89%
44,44%
50,00%
15 77,78%
16 50,00%
17 38,89
18 88,89%
21 83,33%
23 55,56%
25 55,56%
28 72,22%
29 61,11%
£o8% 8 44,44%
11 72,22%
22 72,22%
27 61,11%
EREIEEL 19 66,67%
26 72,22%
EELIE2EE |5 83,33%

Untuk menghitung tingkat kesalahan masing-masiatsuzokushdigunakan rumus

sebagai berikut:

TP
TK = 2~
n

Keterangan:

Tk = tingkat kesalahan

P = persentase kesalahan tiap katesgsuzokushi



n =jumlah soal per kateg@etsuzokushi
Tingkat Kesalahan Pemilihé8etsuzokushi Tada

44,44%+88,89%+61,11%+50,00%+83,33%+77,78%+44,44%686+50,00%+66,67
%+77,78%
11
= 63,64%

Tingkat Kesalahan Pemiliha&etsuzokushi Tadashi

88,89%+44,44%+50,00%+77,78%+50,00%+38,89%+88,89%8888+55,56%+55,56%+72
,22%+61,11%
12
=63,89%

Tingkat Kesalahan PemiliheBetsuzokushi Mottony

44, 44%+72,22%+72,22%+61,11%
4
=62,49%
Tingkat Kesalahan PemiliheBetsuzokushi Tada/ Tadashi

66,67%+72,22%
2
=69,44%

Tingkat Kesalahan Pemilihaéetsuzokushi Tadashi/Mottomo
83,33%
1
= 83,33%

Berdasarkan interpretasi tingkat kesalahan yamgapet pada sistem pengukuran, maka
dapat dinyatakan bahwa tingkat kesalahan mahasseweester 5 Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta dalam pemilihan dan pemansetsuzokushi tadgaitu sebesar
63,64%, persentase ini termasuk ke dalam kategokiup tinggi”. Padaetsuzokushi tadashi
yaitu sebesar 63,89%, persentase ini termasuk kemdiategori “cukup tinggi”. Pada

setsuzokushi mottomypaitu sebesar 62,49%, persentase ini termasukakemd kategori



“cukup tinggi”. Padasetsuzokushiada/tadashiyang bisa digunakan keduanya yaitu sebesar
69,44%, persentase ini termasuk ke dalam kategoukup tinggi”. Kemudian pada
setsuzokushi tadashi/ mottom@ng bisa digunakan keduanya yaitu sebesar 83,33%,
persentase ini termasuk ke dalam kategori “samnuggit.

Kemudian juga dijabarkan kesalahan berdasarkangdwatelari setsuzokushi tada,

tadashi,danmottomoyang bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

3.6 Tabel Indikator dan Persentase Kesalahan Rgudat

Tingkat
Indikator No.Soal Persentagekesalahan
3 88,89%
tadauntuk sangkalan 75,00%
4 61,11%
o 1 44,44%
tadauntuk perizinan 47.,22%
9 50,00%
tadauntuk permohonan 10 83,33% 83,33%
tadauntuk nasehat 20 50,00% 50,00%
tadauntuk saran 12 77,78% 77,78%
13 44,44%
tadauntuk penilaian 14 55,56% 55,56%
24 66,67%
tadauntuk keinginan 30 77,78% 77,78%
2 88,89%
tadashiuntuk perizinan 15 77,78% 79,63%
28 72,22%
7 50,00%
_ _ 16 50,00%
tadashiuntuk pemberitahuan 50,00%
17 38,89%
29 61,11%




tadashiuntuk nasehat 18 88,89% 88,89%
6 44,44%
: . 21 83,33%
tadashi untulperintah 59,72%
23 55,56%
25 55,56%
_ o |19 66,67%
tada/tadshiuntuk penilaian objektif 69,45%
26 72,22%
mottomo untuk  meralat agdr
pendengar lebih paham 27 61,11% 61,11%
mottomountuk keinginan 11 72,22% 72,22%
mottomountuk pengecualian 22 72,22% 72,22%
mottomountuk keadaan yang wajar | 8 44,44% 44,44%
tadashi/mottomg/ang bisa dipakai -
2 nya. 5 83,33% 83,33%

Selain tes tertulis berupa soal objektif, penglija telah mempersiapkan instrument

sestsuzokushada, tadashidanmottomo

angket untuk mengetahui faktor-faktor penyebab lkbsam mahasiswa semester 5 Tahun

Ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang UniverSigaeri Jakarta dalam penggunaan

Di bawah ini adalah kategori jawaban angket yatahtdipersiapkan sebagai pedoman

3.7 Tabel Kategori Instrumen Angket

No. Soal

Kategori

1 A: Menjawab mengetahui tentang kata penghubws®isizokushi

tada, tadashidanmottomg

(setsuzokushi tada, tadasdignmottomg

B: Menjawab tidak begitu mengetahui tentang kataghabung

dalam menyusun, menghitung frekuensi dan persejaasdan dari tiap nomor pertanyaan:



C: Menjawab tidak mengetahui tentang kata penghg

(setsuzokushi tada, tadastlgnmottomg

A: Menjawab sudah mendapatkan materi kata pengigubada,

tdashi,danmottomo

B: Menjawab belum mendapatkan materi kata penglmlada,

tdashi,danmottomo

C: Menjawab tidak mengetahui telah mendapatkan nmatata

penghubungada, tdashidanmottomo

A: Menjawab mendapatkan pelajaran tentdaada, tadashi,dan

mottomopada mata kuliabunpou

B: Menjawab mendapatkan pelajaran tentaada, tadashi,dan

mottomopada mata kuliadokkai

C: Menjawab mendapatkan pelajaran tentdada, tadashi,dan

mottomopada mata kuliakakubun

D: Menjawab mendapatkan pelajaran tentaada, tadashi,dan

mottomopada mata kuliakaiwa

A: Menjawab metode yang digunakan guru dalam memaikan

materi kata penghubung dengan ceramah

B: Menjawab metode yang digunakan guru dalam mepg#a@n

materi kata penghubung dengan games




C:. Menjawab metode yang digunakan guru dalam mepgian

materi kata penghubung dengan roleplay

A: Menjawab guru menerangkan materi dengan pgasrinci

B: Menjawab guru menerangkan materi kurang jelaskad@ang rinci

C: Menjawab guru menerangkan materi tidak jelastik rinci

A: Menjawab guru sering memberikan umpan balikadap latihar

penggunaasetsuzokushada, tadashidanmottomo

B: Menjawab guru jarang memberikan umpan balikadédp latiharn

penggunaasetsuzokushada, tadashidanmottomo

C: Menjawab guru tidak pernah memberikan umpank bglihadap

latihan penggunaasetsuzokushada, tadashidanmottomo

A: Menjawab sangat sulit dalam mempelajari kataghubungada,

tadashi,danmottomo

B: Menjawab cukup sulit dalam mempelajari kata pemyngtada,

tadashi,danmottomo

C: Menjawab tidak sulit dalam mempelajari kata pgermngtada,

tadashi,danmottomo

A: Menjawab banyaknya jenis kata penghubung yaegyebabkar




kesulitan dalam mempelajari kata penghubttada, adash, dan

mottomo

B: Menjawab banyaknya kata penghubung yang meipggunaany:
yang menyebabkan kesulitan dalam mempelajari kataghpibung

tada, tadashidanmottomo

C: Menjawab kurangnya waktu mempelajari materi Bah¥pang d
universitas yang menyebabkan kesulitan dalam mexjapelkata

penghubungada, tadashidanmottomo

D: Menjawab buku penunjang kurang memadai yang etgatykan
kesulitan dalam mempelajari kata penghubdada, tadashi dan

mottomo

E: Menjawab tidak memperhatikan penjelasan guru g\
menyebabkan kesulitan dalam mempelajari kata pdéngtgitada,

tadashj danmottomo

9 A: Menjawab sering mempersiapkan materi terletahulu sebelum
dipelajari di universitas
B: Menjawab jarang mempersiapkan materi terlelasihutu sebelum
dipelajari di universitas
C: Menjawab tidak pernah mempersiapkan materi hgrlelahulu
sebelum dipelajari di universitas

10 A: Menjawab sering mengulang pelajaran yanchtéipelajari selain

54

an



di universita

B: Menjawab jarang mempersiapkan materi terlelasihutu sebelum

dipelajari di universitas

C: Menjawab tidak pernah mempersiapkan materi lrlelahulu

sebelum dipelajari di universitas

11

A: Menjawab di rumah mengulang pelajaran yatahtdipelajari

B: Menjawab di kursus mengulang pelajaran yandtdipelajari

12

A: Menjawab buku teks yang digunakan dalam médayjgore kata

penghubungada, tadashidanmottomo

B: Menjawab kamus yang digunakan dalam mempelajata

penghubungada, tadashidanmottomo

C:. Menjawab internet yang digunakan dalam mempeldata

penghubungada, tadashidanmottomo

13

A: Menjawab bertanya kepada teman apabila mangakesulitan

dalam mempelajari kata penghubuada, tadashidanmottomo

B: Menjawab bertanya kepada guru apabila mengaleesulitan

dalam mempelajari kata penghubuada, tadashidanmottomo




mottomo

C:. Menjawab membaca buku apabila mengalami kesulitalam

mempelajari kata penghubutapa, tadashidanmottomo

D: Menjawab mengadakan kerja kelompok apabila manga

kesulitan dalam mempelajari kata penghubuada, tadashi dan

Dari 13 butir nomor pertanyaan yang diisi oleh 18hasiswa semester 5 Jurusan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta Tahura\ja®12/2013, maka diperoleh data

persentasenya seperti yang terlihat pada tabelvdab ini:

3.8 Tabel Persentase Hasil Angket

No. A B C
Pertanyaan | Frekuensi Persentase Frekuensi PersentaseFrekuens] Persentase
1 12 72,22% 5 27.78%
2 18 100.00%
5 I 38.89% 11 61.11%
6 18 100%
7 3 16.67% 15 83.33%
9 5.56% 13 72.22% 4 22.22%
10 2 11.11% 13 72.22% 16.67%
No B C D E F
FlP P F| P F| P H P Fl P
18|100.00%| 2 | 11.11% | 1| 5.56%
17| 94.44% 1| 5.56%
10| 55.56% | 18] 100.00%| 3 | 16.67%| 4 | 22.22%| 2 | 11.11%| 3 16.67%




11

15] 83.33% 0.00% 3| 16.67f

(=)

12

15| 83.33% | 6 | 33.33%| 8| 44.44%d | 5.56%

13

121 66.67% | 5 | 27.78%| 8| 44.44%d |5.56% | 3| 16.67%

Berikut adalah analisis dan interpretasi jawaban detiap butir pertanyaan yang

diajukan dalam angket.

1.

Apakah anda mengetahui kata penghubsets(izokushi tada, tadastignmottomg ?
Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngakal3 orang (72,22%) mengetahui
setsuzokushi tada, tadaskianmottomo Sedangkan hanya 5 orang (27,78%) yang tidak
begitu mengetahw@etsuzokushi tada, tadasdanmottomo

Apakah anda sudah mendapatkan materi kata penghtauley tadashj danmottom@

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis, ngaka 18 orang (100%) sudah
mendapatkan materi materi kata penghuliadg, tadashj danmottomo.

Pada mata kuliah apa anda mendapat pelajaran gesgasuzokushiada, tadashidan
mottom@ (boleh memilih lebih dari satu)

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngakal8 orang (100%) menjawab
mendapat pelajarasetsuzokushtada, tadashidan mottomopada mata kuliatbunpou
Kemudian 2 orang (11,11%) mendapat dari mata kul@kaidan 1 orang (5,56%) dari
mata kuliahsakubun

Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikaterimkata penghubung
(setsuzokuship

Interpretasi jawaban:



Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngaekal7 orang (94,44%) cara yang
digunakan oleh guru ketika menyampaikan materiadddengan ceramah. Sedangkan 1
orang (5,56%) menjawab dengan menggumkéaplay.

. Apakah guru menerangkan materi dengan jelas dan?in

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisisngaka/ orang (38,89%) menjawab guru
menerangkan materi dengan jelas dan rinci. Sedanbkarang (61,11%) menjawab guru
menerangkan materi kurang jelas dan kurang rinci.

. Apakah guru memberikan umpan balik terhadap latipamggunaarsetsuzokushiada,
tadashi,danmottomo?

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisisngakal8 orang (100%) menjawab guru
jarang memberikan umpan balik terhadap latiharggenaarsetsuzokustiada, tadashi,
danmottomo

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelapta penghubungsétsuzokushi
tada, tadashidanmottomg ?

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,nyaka3 orang (16,67%) menjawab
sangat sulit dalam mempelajari kata penghubusets@zokushi tada, tadashilan
mottom9. Sebanyak 15 orang (83,33%) menjawab cukup dalam mempelajari kata

penghubunggetsuzokushi tada, tadastignmottomg.

. Faktor apa yang menyebabkan anda mengalami kesulitdam mempelajari kata

penghubunggetsuzokushi tada, tadastignmottom@? (boleh memilih lebih dari satu)

Interpretasi jawaban:



10.

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngakalO orang (55,56%) menjawab
mengalami kesulitan dalam mempelajari kata penghgli@etsuzokushi tada, tadastian
mottomQ karena terlalu banyak jenis kata penghubungngba®yak 18 orang (100%)
menjawab mengalami kesulitan dalam mempelajari gataghubungsetsuzokushi tada,
tadashi, dan mottom¢ karena banyak kata penghubung yang mirip penggume.
Sebanyak 3 orang (16,67%) menjawab mengalami kasutlalam mempelajari kata
penghubung detsuzokushi tada, tadashgan mottomd karena kurangnya waktu
mempelajari materi bahasa Jepang di universitdsar§ak 4 orang (22,22%) menjawab
mengalami kesulitan dalam mempelajari kata penghuigetsuzokushi tada, tadastign
mottom@ karena buku penunjang kurang memadai. Sebangakrg) (11,11%) menjawab
mengalami kesulitan dalam mempelajari kata penghgi@etsuzokushi tada, tadastian
mottom9Q karena tidak memperhatikan penjelasan guru. Selkad@ orang (16,67%)
menjawab mengalami kesulitan dalam mempelajari gateghubungsetsuzokushi tada,
tadashi, dan mottom¢ karena alasan lain seperti kurangnya latihan daru tidak
menjelaskan dengan rinci.

Apakah anda mempersiapkan materi terlebih dahtdelgm dipelajari di universitas ?

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisisngakél orang (5,56%) menjawab sering
mempersiapkan materi terlebih dahulu sebelum dgelai universitas. Sebanyak 13
orang (72,225) menjawab jarang mempersiapkan ntatérbih dahulu sebelum dipelajari
di universitas. Sebanyak 4 orang (22,22%) menjatidaix pernah mempersiapkan materi
terlebih dahulu sebelum dipelajari di universitas.

Apakah anda mengulang pelajaran yang telah dipetagkain di universitas ?

Interpretasi jawaban:



Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngyaeka2 orang (11,11%) menjawab
sering mengulang pelajaran yang telah dipelajdairseli universitas. Sebanyak 13 orang
(72,22%) menjawab jarang mengulang pelajaran yela@ dipelajari selain di universitas.
Sebanyak 3 orang (16,67%) menjawab tidak pernahgut@ng pelajaran yang telah
dipelajari selain di universitas.

11.Di mana anda mengulang pelajaran yang telah dgrefj

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisisngakal5 orang (83,33%) menjawab di
rumah sebagai tempat mengulang pelajaran yang tjadiajari. Sebanyak 3 orang
(16,67%) menjawab tempat lain seperti di kosartedipat-tempat yang menyenangkan
dan ketikachattingdengan orang Jepang.

12.Apa sumber belajar yang anda gunakan dalam memapel&ata penghubung
(setsuzokushi tada, tadasdgnmottomg? (boleh memilih lebih dari satu)

Interpretasi jawaban:

Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngakal5 orang (83,33%) menjawab
buku teks yang digunakan dalam mempelajari kataglpgrung $etsuzokushi tada,
tadashi, dan mottom@. Sebanyak 6 orang (33,33%) menjawab kamus yaggndkan
dalam mempelajari kata penghubusgtéuzokushi tada, tadastign mottom@. Sebanyak
8 orang (44,44%) menjawab internet yang digunakdand mempelajari kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadastlagnmottom@ dan hanya 1 orang (5,56%) yang menjawab dari
game,anime, dan buku latihan yang digunakan dalsempelajari kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadastlanmottomg.

13. Apa yang anda lakukan apabila mengalami kesuligdaind mempelajari kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadastignmottom@?

Interpretasi jawaban:



Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,ngakal? orang (66,67%) menjawab
bertanya kepada teman apabila mengalami kesulgEmdmempelajari kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadashdan mottom@. Sebanyak 5 orang (27,78%) menjawab
bertanya kepada guru apabila mengalami kesulittarrdanempelajari kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadashdan mottom@. Sebanyak 8 orang (44,44%) menjawab
membaca buku apabila mengalami kesulitan dalam rmkjap kata penghubung
(setsuzokushi tada, tadashidlan mottom@. Sebanyak 1 orang (5,56%) menjawab
mengadakan kerja kelompok apabila mengalami kesuldlalam mempelajari kata
penghubung setsuzokushi tada, tadaskian mottomd dan sebanyak 3 orang (16,67%)
menjawab melakukanbrowsing di internet apabila mengalami kesulitan dalam

mempelajari kata penghuburge{suzokushi tada, tadasdgnmottomo.



BAB IV

INTERPRETASI PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolehjdasban tes mahasiswa semester 5
Tahun Ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang rditage Negeri Jakarta, terdapat
kesalahan pada kategori pemilihaatsuzokushi tada, tadastdan mottomo. Dari hasil
persentase jumlah kesalahan berdasarkan katexgaidhan tersebut, dapat diketahui bahwa
kesalahan yang paling tinggi dilakukan oleh makesidalam setiapetsuzokustadalah:

1. Tada

Kesalahan paling banyak pai@daa untuk permohonan yaitu sebanyak 88,89%

2. Tadashi

Kesalahan yang paling banyak paadashiuntuk nasehat yaitu sebanyak 88,89%

3. Mottomo

Kesalahan yang paling banyak pag@ttomountuk keinginan dan pengeculian,

persentase keduanya sama yaitu 72,22%

Dari keseluruhan kesalahan yang telah diujikanikbeadalah soal-soal yang memiliki
tingkat kesalahan yang paling tinggi:
1. Dalam pemilihansetsuzokushi tadakesalahan paling banyak terjadi pada soal
nomor 3 dengan tingkat kesalahan sangat tinggil g@besar 88,89%. Pada soal ini

jawaban yang benar adal&tta

(IZBD#A(CDUT)



IMNHBANICARRRZSZ IRV REREVNDIDH, —BEVDLVDHIE LN
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BARBM OO DRESHFETAMDAE) Tada pada kalimat ini berarti

penyangkalan untuk lawan bicara. Bisa dilihat detikalimatnya yaitu:

Odajima: Kekurangan itu tidak mengesankan kedwisakepada orang, saya

bukanlah yang terbaik.

Mukaita: Tapi, nyaris ada orang yang punya dayi tgang menyenangkan,

seperti saudara Jimoku Kimura dan Kisita Kyouko.

Namun demikian, sebagian besar dari responden sklm memilih jawaban
pada soal ini.

2. Dalam pemilihansetsuzokushi tadashkesalahan paling banyak terjadi pada soal
nomor 2 dengan tingkat kesalahan sangat tinggi s@besar 88,89%. Pada soal ini

jawaban yang benar adaletdashi

@@mT. ERINEBTFIC)
(ESReH00000000000004FRTICEFEOOO000)  Tadashi pada
kalimat ini berarti untuk meminta izin. Bisa dilindari arti kalimatnya yaitu:
Kalau sekarang mau keluar tidak apa-apa. Hanyahaajs kembali jam 4.

Namun demikian, sebagian besar dari responden dalam memilih jawaban pada

soal ini.



3. Dalam pemiliharsetsuzokushi mottomkesalahan paling banyak terjadi pada soal
nomor 11 dan 22 dengan tingkat kesalahan cukupityagtu sebesar 72,22%. Pada

soal ini jawaban yang benar adatabttomo

HONBSHFDERLIBNWEZBICREZETCTZWLWTIN,

EO EESENBNIEDFETI IFER. SOFNT(EETEEIETINR, M
ottomo pada kalimat ini berarti untuk mengungkapkan keiag yang perlu
penegasan. Bisa dilihat dari artinya yaitu:

Saya ingin membangun rumah yang tidak begitu jearh glsat kota. Hanya saja
berbicara seperti itu kalau ada uangnya. Untuk lpasitan tahunan sekarang

rasanya tidak mungkin.

Namun demikian, sebagian besar dari responden dalam memilih jawaban pada

soal ini.

BHBECED>CLET. EOEEHBHITESEEAN,

Mottomo pada kalimat ini berarti untuk mengungkapkan hemgecualian yang

mirip dengan Kedd. Bisa dilihat dari artinya:
Setiap hari saya pulang pergi naik kereta. Hanjaksdau hari minggu tidak.

Namun demikian, sebagian besar dari responden dalam memilih jawaban pada

soal ini.



Selanjutnya berdasarkan data angket yang diperdbghat diketahui bahwa sebagian
besar mahasiswa semester 5 Tahun Ajaran 2012/201L3ah Bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta mengalami kesulitan dalam memahamitenggunakan kata sambuada,

tadashj danmottomo

Beberapa hal yang menjadi penyebab responden naenigedsulitan dalam menjawab
pertanyaan tentang kata penghubtedg, tadashidanmottomoadalah sebagian besar dari
responden menjawab dikarenakan mirip penggunaanbDysebabkan oleh kemiripan
penggunaannya dan bila diartikan ke dalam bahasanésia, responden mengalami
kesulitan dalam mengartikan dan sering tertukaggenaannya. Contoh yang paling sering
tertukar penggunaannya adalah ketika menggunaktn genghubungada dan tadashi
Kedua kata penghubung ini ada yang sama fungsigogagnnya yaitu sama-sama untuk
kalimat perizinan. Bedanya adalah ketika menggumakata penghubundada syarat
kalimat dibelakangnya tidak ada waktu pastinya tekesan fleksibel, sedangkan untuk
penggunaan kata penghubutaglashj syarat kalimat dibelakangnya ada batas waktunya
(waktu yang kongkrit). Sekilas memang tampak migghingga responden mengalami
kebingungan ketika menjawab soal. Sedangkan sebakeil dari responden juga
mengalami kesulitan ketika menggunkan kata pengmybada, tadashidan mottomoini

dikarenakan kurang mempelajarinya lebih dalam lagi.

Kemudian juga dilihat dari faktor eksternal sepeattiri dosen, buku penunjang,
kesempatan bertanya dan berlatih ketika perkulidhaan menjadi faktor utama dalam
penyebab terjadinya kesalahan mahasiswa dalam peaag kata penghubungtada,
tadashj dan mottomo Walaupun demikian ada juga sebagian respondeqg yaerasa
penjelasan yang diberikan oleh dosen ketika megkeankata penghuburtgda, tadashi
dan mottomokurang jelas dan kurang terperinci. Sedangkan iibat dari faktor internal

yakni dari diri sendiri cukup memegang peran utaeisagai faktor yang menjadi penyebab



kesalahan, diantaranya banyaknya mahasiswa yaal titlempersiapkan materi sebelum
dipelajari, sedikitnya mahasiswa yang mengulangajpein lagi setelah dipelajari di
universitas. Kendala lainnya adalah ketika mahasisvengalami kesulitan ketika belajar,
sebagian besar hanya bertanya kepada teman, &k begitu efektif karena belum tentu
teman bisa mengoreksi kesalahan ketika terjadil&lesa, dan hanya sebagian kecil yang

bertanya kepada dosen atau langsung bertanya kepataJepang.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisisl&eaa mahasiswa semester 5
Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Sererditais Negeri Jakarta Tahun
Ajaran 2012/2013 dalam penggunabiosetsu no Setsuzokushi (tada, tadastan
mottomo) yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, makabdi kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini dilakukan analisis data berlgsalahan mahasiswa dalam
memilih kata penghubundada, tadashi, dan mottomo Berdasarkan kategori

kesalahan, dapat diketahui bahwa letak kesalahag paling banyak adalah pada



penggunaanada untuk permohonan yaitu sebanyak 88,89% dengamydateangat
tinggi. Kemudian pada penggunagadashiuntuk nasehat sebanyak 88,89% dengan
kategori sangat tinggi juga, dan terakhir pada genganmottomo untuk keinginan

dan pengecualian sebanyak 72,22% dengan kateda ¢unggi.

. Persentase kesalahan mahasiswa semester 5 dalggupaan kata penghubung
tada, tadashidanmottomoTahun Ajaran 2012/2013 akan dijabarkan pada tdbel

bawah ini:

5.1 Tabel Persentase Kesalahada, TadashidanMottomoPerkategori

Indikator No.Soal Persentasg¢Total Interpretas
3 88,89% o
tada untuk sangkalan 75,00%]| tinggi
4 61,11%
B 1 44,44%
tada untuk perizinan 47,22%| sedang
9 50,00%
tada untuk permohonan 10 83,33% 83,38% tinggi
Tada untuk nasehat 20 50,00%, 50,0p% sedang
tada untuk saran 12 77,78% 77,78% tinggi
13 44,44%
tada untuk penilaian 14 55,56% | 55,56%| sedang
24 66,67%
tada untuk keinginan 30 77,78% 77,78% tinggi
2 88,89%
tadashi untuk perizinan 15 77,78% | 79,63%| tinggi
28 72,22%
7 50,00%
_ ) 16 50,00%
tadashi untuk pemberitahuan 50,00%| sedang
17 38,89%
29 61,11%




sangat
tadashi untuk nasehat 18 88,89% 88,890na9Qi
6 44,44%
_ _ 21 83,33%
tadashi untuk perintah 59,72%| sedang
23 55,56%
25 55,56%
i ilaidnl9 66,67%
tada/tadshi  untuk  penilai nt 60,4506| CUkuP
objektif 26 72.22% tinggi
mottomo untuk meralat agar cukup
pendengar lebih paham 27 61,11% 61,11% tinggi
cukup
mottomountuk keinginan 11 72,22% 72,22% tinggi
cukup
mottomountuk pengecualian | 22 72,22% 72,22% tinggi
mottomo untuk keadaan yang Cukup
wajar 8 44,44% 44,44% rendah
tadashi/mottomo yang bisa
dipakai 2-2 nya. 5 83,33% 83,33% tinggi

3. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan nmtmssemester 5 Tahun
Ajaran 2012/2013 antara lain:
a. Mahasiswa keliru dalam membedakan kata penghubadg, tadashi,dan

mottomo.

Banyak mahasiswa yang kesulitan ketika memasukkda genghubung ke
dalam kalimat, dikarenakan kata penghubung itu merygi kemiripan arti dan
penggunaannya, yaitu sama-sama untuk menambalfkadi imelakangnya.

b. Aktifitas belajar

Kebanyakan mahasiswa belajar hanya di kelas saiEng yang menambah jam
pelajaran di luar kelas. Kalaupun ada yang melakiaajar kelompok atau
diskusi antar teman, itupun dilakukan sesama tessdimgkat saja, sehingga
kurang maksimal ketika menilai apakah benar atihsa

c. Sumber belajar



Hampir dari semua mahasiswa hanya mengandalkan tekisuyang dipakai
ketika perkuliahan sebagai sumber belajar. Hanyikisemahasiswa yang
mencari sumber belajar lain sepeti internet ketilengalami kesulitan dalam
mempelajari materi ini.

d. Penjelasan dan teknik pengajaran dosen

Penjelasan yang diberikan oleh dosen sudah cuklgs jeamun kurang
terperinci, sehingga membuat mahasiswa masih kebgan dalam
membedakan penggunaan kata penghubtadn, tadashi dan mottomo

Kemudian teknik pengajaran dosen yang masih banyakggunakan metode

ceramah, hal ini membuat suasana di kelas yang tmeno

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini mencakup implikasiftis yaitu memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran di Jurusan Bahasa Jepangskiyaspada pengajardaunpou
mengenai kesalahan dalam menggunkan kata penghuaadagtadashi dan mottomo
Kemudian juga implikasi terhadap pengembanganegfrgitembelajaran mahasiswa di
luar jam belajar di kelas mengenai materi kata pehgngtada, tadashi,dan mottomo

ini.

C. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian, penulis mengakark beberapa saran yang
ditujukan kepada mahasiswa dan pengajar, khusug®mgajara bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta dan mahasiswa semestahén Ajaran 2012/2013 Jurusan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarata.



. Saran untuk mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih banyak mempelajari pemggn kata penghubung
tada, tadashidanmottomo tidak hanya mengandalkan buku teks yang dipakai di
perkuliahan tetapi juga dari media pelajaran lansgperti internet, sehingga bisa
menambah informasi yang lebih banyak.

Mahasiswa diharapkan banyak berlatih menggunakda ganghubungada,
tadashj dan mottomodalam percakapan sehari-hari dengan teman, dosen,
dengan penutur asli agar bisa lebih paham dan uselagat dengan
penggunaannya.

Mahasiswa diharapkan lebih banyak berlatih mengendatihan-latihan soal di
buku dan membuat kalimat-kalimat sendiri untuk gemaan kata penghubung
tada, tadashidanmottomo.

Mahasiswa diharapkan lebih memperhatikan penjelassen ketika belajar di
kelas

Mahasiswa diharapkan mempersiapkan diri sebelurajdretli kelas dan rajin
mengulang pelajaran yang telah dipelajari di kelsshingga materi yang

dipelajari itu akan ingat terus.

. Saran untuk pengajar

Akan lebih baik jika pengajar menggunakan metodegpgran yang bervariasi
agar tidak bosan dan tidak monoton, sehingga keekiang mengajarkan materi
yang sulit seperti kata penghubuaga, tadashdanmottomoini mahasiswa lebih

lama ingat.

Pengajar menyarankan kepada mahasiswa untuk metarabahan sumber
belajar yang berkaitan dengan materi, kemudiarskiidikan kembali bersama-

sama di kelas dan pengajar langsung mengoreksindanperbaiki kesalahan



yang dilakukan mahasiswa ketika menggunakan katghpoungtada, tadashi

danmottomo

Pengajar memberikan kesempatan yang lebih untukasisaisa bertanya,
berdiskusi, dan berlatih menggunakan kata penglmhada, tadashi dan

mottom@ kemudian memberikan umpan balik yang akan merabarathasiswa

untuk mengoreksi jika terjadi kesalahan.
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Noreg:
Pilinlah setsuzokushi yang benar di bawah ini! ¢bainemilih 2 jawaban)
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Angket
1. Angket ini disebarkan untuk pengambilan data penelian skripsi yang berjudul
“Analisis Kesalahan Mahasiswa Semester 7 Jurusan Basa Jepang Fakultas
Bahasa dan Budaya Universitas Bung Hatta Tahun Ajaan 2012/2013 dalam
PenggunaanHosetsu no Setsuzokushi (tada, tadashi, dan mottomo)”.

2. lIsilah angket ini sebenar-benarnya dengan cara meti salah satu jawaban yang
tepat atau mengisi pertanyaan sebelumnya.

3. Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap néi akademis anda.

4. Angket ini semata-mata dilakukan untuk penelitan dan saya menjamin

kerahasiaan identitas anda.

1. Apakah anda mengetahui kata penghubsets(izokushi tada, tadasdgnmottom¢ ?
a. Ya, tahu b. Tidak begitu tahu c. Tidak Tahu

2. Apakah anda sudah mendapatkan materi kata penghtdmay tadashj danmottom@
a. Ya, sudah b. Belum c. TidakUa

3. Pada mata kuliah apa anda mendapat pelajaran gesgésuzokushiada, tadashidan
mottom@ (boleh memilih lebih dari satu)
a. Bunpou b. Dokkai c. Sakubun d. Kaiw



4. Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikaterimkata penghubung
(setsuzokuship
a. Ceramah
b. Games

c. Roleplay

5. Apakah guru menerangkan materi dengan jelas dan?in

a. Ya,jelas b. Kurang jelas c. Tidak jelas

6. Apakah guru memberikan umpan balik terhadap latimmggunaarsetsuzokushiada,
tadashi,danmottomo?

a. Sering b. Jarang c. Tidak pernah

7. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelaga benghubungsétsuzokushi
tada, tadashidanmottomg ?
a. lya, sulit b. Cukup sulit c. Tidak sulit

Jelaskan kesulitannya | ... .. ... e

8. Faktor apa yang menyebabkan anda mengalami kesulitdam mempelajari kata
penghubungdetsuzokushi tada, tadastdignmottomg? (boleh memilih lebih dari satu)
a. Banyaknya jenis kata penghubung (setsuzokushi)
. Banyaknya kata penghubung yang mirip penggunaannya
. Kurangnya waktu mempelajari materi bahasa Jepaungidersitas

b

c

d. Buku penunjang kurang memadai

e. Tidak memperhatikan penjelasan guru di kelas
f

9. Apakah anda mempersiapkan materi terlebih dahddelgm dipelajari di universitas ?

a. Sering b. Jarang c. Tidak pernah

10. Apakah anda mengulang pelajaran yang telah dipetgkin di universitas ?

a. Sering b. Jarang c. Tidak pernah



11.Di mana anda mengulang pelajaran yang telah dgrefj
a. Dirumah

b. Di kursus

12.Apa sumber belajar yang anda gunakan dalam meragel&pta penghubung
(setsuzokushi tada, tadasdgnmottomg? (boleh memilih lebih dari satu)
a. Buku teks
b. Kamus

c. Internet

13.Apa yang anda lakukan apabila mengalami kesulitahand mempelajari kata
penghubungdetsuzokushi tada, tadasdignmottomg?
a. Bertanya kepada teman
b. Bertanya kepada guru
c. Membaca buku
d. Mengadakan kerja kelompok



